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PENDEK DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN 

KELAS XI SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL 
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  NIM 11201244026 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan menulis cerpen antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon Bantul 

yang mengikuti dan yang tidak mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dan untuk membuktikan  

keefektifan penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam 

peningkatan pembelajaran menulis cerpen  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan 

desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang terdiri dari 6 kelas. 

Penentuan sampel menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan teknik 

tersebut diperoleh kelas Multi Media 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas Kriya 

Tekstil 1 sebagai kelompok eksperimen. Kelompok kontrol terdiri dari 23 siswa 

dan kelompok eksperimen terdiri dari 21 siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik tes yaitu pretes dan postes menulis cerpen, sedangkan 

instrumen penelitian ini adalah soal tes esai. Validitas yang digunakan adalah 

validitas isi dengan expert judgment. Teknik analisis data menggunakan uji-t.  

 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan 

kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa kelas XI SMKNegeri 2 

Sewon, Bantul yang menggunakan dan yang tidak menggunakan teknik reflektif 

dengan media film pendek. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji-t pada skor 

postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 16. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa diperoleh 

nilai p sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dinyatakan signifikan. Kedua, hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik reflektif dengan media film pendek 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK 

Negeri 2 Sewon, Bantul. Hal tersebut terbukti dari hasil uji-t pada selisih skor 

pretes ke postes serta selisih rata-rata hitung kemampuan menulis cerpen 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diperoleh nilai p lebih kecil 

dari 0,05 (0,000<0,05) sehingga signifikan. Selain itu, selisih pemerolehan rata-

rata hitung pada kelompok eksperimen pada saat pretes dan postes lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. Hasil selisih rata-rata hitung pada kelompok 

eksperimen adalah sebesar 1,33 sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar 

0,14.  

Kata kunci: keefektifan, teknik reflektif, media film pendek, kemampuan menulis 

cerpen, siswa SMK 
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THE EFFECTIVENESS OF REFLECTIVE TECHNIQUE WITH SHORT MOVIES AS 

ITS MEDIA IN THE LEARNING PROCESS OF WRITING SHORT STORIES 

CLASS XI SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL 

   

By Christina Astrilinda Purnomo 

Student Number 11201244026 

 

ABSTRACT 

 This research aims to identify the significant difference in the ability of 

writing short stories between class XI students of SMK Negeri 2 Sewon Bantul 

who take and do not take the writing short stories lesson using reflective 

technique with short movies as its medias to prove the effectiveness of reflective 

technique with short movies as its medias to improve the learning process of 

writing short stories. 

 This research is a quasi-experimental research which uses Pretest-Posttest 

Control Group Design. The population in this research is class XI students of 

SMK Negeri 2 Sewon Bantul which consists of 6 classes. The selection of this 

research samples adopts random sampling technique. In accordance with the 

technique, class Multi Media 3 is the control group and class Kriya Tekstil 1 is the 

experimental group. The control group consists of 23 students and experimental 

group consists of 21 students. Data of this research is gathered by using test 

technique, namely pretest and posttest of writing short stories. The instrument of 

this research is the essay test questions. The validities applied in this research are 

content validity and expert judgment. The data of this research is analyzed using t-

test.  

 There are some findings of this research. Firstly, there are significant 

differences of writing-short-stories ability among class XI students of SMK 

Negeri 2 Sewon, Bantul who apply and do not apply reflective technique with 

short movies as its media. It is proven by control group and experimental group’s 

t-test result on the posttest score that is done with the help of SPSS 16. The 

calculated result shows that p equals 0,000 (p<0,05) which is proved significant. 

Secondly, this research identifies that reflective technique with short movies as its 

media is effective in the learning process of writing short stories of class XI 

students of SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. That is proven by the t-test result on 

the pretest and posttest scores difference, and the average calculation difference of 
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experimental group and control group’s writing-short-stories abilities. Here, p 

values smaller than 0,05 (0,000<0,05), and that is significant. Moreover, the 

difference of average calculation of experimental group in pretest and posttest is 

bigger than the control group. The difference of average calculation of 

experimental group is 1,33 and the control group is 0,14. 

Keywords: effectiveness, reflective technique, short movies as media, ability to 

write short stories, SMK students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan manusia untuk saling 

berinteraksi. Manusia dapat mengungkapkan segala pemikirannya melalui bahasa. 

Ada dua macam penggunaan bahasa dalam berkomunikasi, yaitu bahasa tulis dan 

bahasa lisan. Bahasa tulis adalah bahasa yang disampaikan dengan tulisan, 

sedangkan bahasa lisan disampaikan dengan bentuk ujaran. 

Pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia memiliki peranan 

penting dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. Untuk itu, 

perlu adanya pengembangan dan pembinaan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yang di dalamnya terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Pembelajaran bahasa Indonesia telah diberikan dalam segala aspek tingkat 

pendidikan, mulai dari pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi. Dalam hal 

ini, khususnya di sekolah menengah kejuruan atau SMK memiliki porsi yang 

lebih sedikit daripada di sekolah menengah atas atau SMA. Dalam seminggu 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMK hanya diberikan dua jam, berbeda dengan 

di SMA yang menerima pembelajaran selama empat jam dalam seminggu. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

menjadi tujuan pengajaran di sekolah karena keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang paling akhir dan lebih sulit dikuasai pembelajar bahasa. Gie 
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(dalam Yunus, 2012: 181) menyatakan bahwa menulis memiliki kesamaan makna 

dengan mengarang yaitu segenap kegiatan seseorang untuk  mengungkapkan 

gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 

dipahami. Menurut Tarigan (2008: 22), fungsi utama dari tulisan adalah sebagai 

alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan 

karena memudahkan para pelajar berpikir. Menulis dapat menolong untuk berpikir 

secara kritis, juga dapat memudahkan merasakan dan menikmati hubungan-

hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi, memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi, dan menyusun urutan bagi pengalaman. 

Sejalan dengan hal tersebut, Nurgiyantoro (2009 : 296) menyatakan bahwa 

dibanding dengan keterampilan yang lain, kemampuan menulis lebih sulit 

dikuasai oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan. Hal itu disebabkan 

keterampilan menulis memerlukan penguasaan terhadapan unsur kebahasaan dan 

unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Aktivitas menulis 

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan tulisan yang 

diciptakan dari bentuk pikiran atau perasaan seseorang. Pada dasarnya, 

keterampilan menulis sama pentingnya dengan keterampilan berbahasa lainnya, 

tetapi pada kenyataannya saat ini bahasa tulis mengalami kemajuan dan sangat 

dibutuhkan. 

Meskipun telah disadari bahwa keterampilan menulis sangat diperlukan di 

zaman modern ini, namun pada kenyataannya pengajaran menulis di sekolah 

masih jauh dari harapan. Banyaknya jenis keterampilan menulis yang diajarkan di 

sekolah bisa sangat dikembangkan. Salah satu bentuk tulisan yang diajarkan pada 
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siswa di sekolah yaitu cerita pendek atau cerpen. Menulis cerpen merupakan 

kegiatan ekspresi sastra yang bermanfaat untuk melatih siswa dalam menuangkan 

gagasan dan imajinasinya. Menulis cerpen juga mengembangkan kreativitas siswa 

dalam bentuk tulisan. Dalam proses pembelajaran menulis cerpen, siswa tidak 

hanya menerima teori tentang menulis cerpen tetapi juga dituntut untuk 

mempraktikkan teori-teori yang telah diajarkan untuk menghasilkan sebuah karya 

sastra yaitu cerpen.  

Peran guru dalam pembelajaran menulis cerpen sangat penting. Dalam 

proses pembelajaran ini peran guru adalah mendorong, memberi bimbingan dan 

motivasi agar tujuan pembelajaran tercapai. Akan tetapi, pada masa sekarang ini, 

kebanyakan guru hanya menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu metode 

ceramah yang lebih dominan. Kendala yang sering menghambat dalam proses 

pembelajaran yaitu guru belum menguasai dan belum menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis, khususnya pembelajaran 

menulis cerpen. Pembelajaran menulis ini membutuhkan cara-cara yang menarik, 

efektif, dan kreatif agar siswa dapat menghasilkan tulisan yang baik. Peran guru 

sangat dibutuhkan untuk membimbing siswa mulai dari awal hingga 

memproduksi. Maka dari itu, guru hendaknya menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan menarik minat siswa untuk belajar. 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI SMK Negeri 2 Sewon 

khususnya dalam keterampilan menulis cerpen, sangat membutuhkan peranan 

guru untuk mengarahkan mereka supaya lebih mudah mempelajari dan memahami 

pembelajaran ini. Perlu ditingkatkan kemampuan menulis siswa agar lebih kreatif 
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dalam pengembangan ide, gagasan dan pikiran siswa. Mengingat teknik reflektif 

dengan media film pendek dalam keterampilan menulis cerpen belum pernah 

digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen di SMK Negeri 2 

Sewon, maka harus diujikan terlebih dahulu untuk mengetahui keefektifan teknik 

tersebut. 

Reflektif berasal dari kata refleksi yang merupakan cara berpikir tentang apa 

yang baru dipelajari kemudian digabungkan dengan pengalaman atau apa saja 

yang sudah terjadi di masa lalu (Trianto, 2009 : 117-118). Dharma (2007: 302) 

menambahkan bahwa di dalam pembelajaran reflektif siswa diberi kesempatan 

untuk melakukan analisis pengalaman individual yang dialami dan memfasilitasi 

pembelajaran dari pengalaman tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa di dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik reflektif 

ini bisa mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan reflektif, serta pengalaman 

yang diperoleh siswa bisa lebih fokus dan terarah untuk kemudian direfleksikan 

ke dalam sebuah cerpen. 

Teknik reflektif dalam penulisan cerpen sangat tepat digunakan karena 

menggabungkan pengalaman baru yang didapat siswa dengan pengalaman lama 

yang sudah terjadi pada siswa sehingga menghasilkan sebuah cerita yang baru. 

Hal ini bisa membuat siswa lebih berkembang dan kreatif dalam membuat 

karangan cerpen. 

Teknik reflektif akan berjalan lebih optimal apabila pemilihan media yang 

digunakan sesuai dan mendukung (Kasnadi, 2008: 127). Oleh karena itu, peneliti 
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memilih media film pendek sebagai media untuk membantu penerapan teknik 

reflektif dalam pembelajaran menulis kreatif cerpen. Film pendek merupakan 

salah satu bentuk media berbasis audiovisual. Menurut penelitian yang 

disampaikan oleh Piran Wiroatmojo dan Sasonoharjo (2002) dalam bukunya 

Media Pembelajaran, proses belajar seseorang dengan menggunakan indera 

penglihatan mencapai 82%, pendengaran 11%, peraba 3,5%, perasa 2,5%, dan 

penciuman 1%.  

Penelitian ini akan lebih optimal jika menggabungkan pemanfaatan indera 

penglihatan dan pendengaran. Penggunaan media film pendek dalam 

pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu siswa agar lebih mudah 

dalam memahami teknik menulis cerpen. Dengan media film pendek tersebut, 

siswa akan memiliki gambaran yang lebih fokus tentang peristiwa yang telah 

disaksikan. Selain itu, media film pendek juga merangsang kecerdasan siswa, 

membuka wawasan dan pikiran siswa serta dapat mengingat materi pembelajaran 

dengan lebih baik. Hal tersebut disebabkan karena film pendek mengandung unsur 

visual, audio, dan dramatik yang menggugah perasaan sehingga mempermudah 

siswa dalam menuangkan gagasan.  

Film pendek yang diputar difokuskan pada kejadian atau peristiwa realitas 

sosial, dengan menampilkan berbagai fenomena yang terjadi di Indonesia atau di 

sekitar siswa, sehingga siswa akan tergugah hatinya untuk menuangkan alam 

imajinasi dan pikirannya ke dalam sebuah cerpen. Hal ini sejalan dengan pendapat  

Hamalik (via Arsyad, 2011: 15) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Pemilihan tema film pendek 

realitas sosial ini juga membantu agar siswa lebih peka dengan lingkungan di 

sekitarnya yang memang tidak akan jauh dari permasalahan-permasalahan sosial.  

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rekomendasi guru agar 

dapat memilih strategi, teknik, metode, media pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan mengujicoba apakah keefektifan teknik reflektif dengan 

media film pendek dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dimanfaatkan oleh 

guru. Dengan demikian, teknik reflektif dengan media film pendek memiliki 

potensi yang dapat digunakan sebagai suatu informasi dan bahan inovasi dalam 

pembelajaran menulis cerpen.  

Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian mengenai penggunaan 

teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran menulis cerpen 

dengan judul “Keefektifan Penggunaan Teknik Reflektif dengan Media Film 

Pendek dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 

Sewon”. Teknik reflektif dengan media film pendek ini diaplikasikan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada salah satu kelompok siswa kelas XI di SMK 

Negeri 2 Sewon. Selain itu, pada penelitian ini juga meneliti satu kelompok siswa 

kelas XI di SMK Negeri 2 Sewon tanpa menggunakan teknik reflektif dengan 

media film pendek. Hal tersebut bertujuan agar diketahui efektivitas penggunaan 

teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran menulis cerpen. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka klasifikasi masalah yang 

dapat ditemukan sebagai berikut. 

1. Keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih kurang. 

2. Siswa kesulitan dalam menentukan ide, gagasan dan perasaannya dalam 

menulis cerpen. 

3. Guru belum menggunakan teknik yang efektif dalam pembelajaran menulis 

cerpen. 

4. Guru masih menerapkan model pembelajaran konvesional dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

5. Guru dituntut untuk menggunakan strategi yang tepat, kreatif dan menarik. 

6. Teknik reflektif dengan media film pendek perlu di uji cobakan dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK 2 Sewon agar di 

ketahui keefektifannya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas sebelumnya, perlu 

adanya pembatasan masalah. Hal tersebut perlu dilakukan agar penelitian lebih 

fokus dan mendalam. Masalah yang dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah 

perbedaan kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon 

dalam pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan dan tidak menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek. Selain itu, masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah efektivitas penggunaan teknik reflektif dengan media film 
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pendek dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 

Sewon. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat dirumuskan beberapa masalah berikut ini. 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis cerpen 

antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon yang menggunakan dan yang 

tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek? 

2. Apakah penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek terbukti 

efektif dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK Negeri 

2 Sewon?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Mengetahui perbedaan pada kemampuan menulis cerpen antara siswa kelas 

XI SMK Negeri 2 Sewon yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. 

2. Membuktikan keefektifan penggunaan teknik reflektif dengan media film 

pendek dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK Negeri 

2 Sewon. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis penelitian adalah menambah khasanah pengetahuan 

tentang menulis cerpen dan dapat mengembangkan teori pembelajaran 

menulis cerpen dengan menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Manfaat yang dapat diperoleh bagi siswa dengan adanya penelitian ini 

adalah (1) meningkatnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen, (2) 

meningkatnya motivasi siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen, (3) 

memperkenalkan teknik pembelajaran menulis cerpen yang lebih variatif. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini juga bermanfaat bagi guru, yaitu (1) meningkatnya 

profesionalisme guru, (2) berkembangnya pembelajaran yang lebih inovatif 

dengan menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dalam 

pembelajaran menulis cerpen, (3) dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru dalam menyampaikan materi menulis menulis cerpen 

pada siswa.  

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bekal bagi siswa yang lebih 

baik sehingga dapat memberikan sumbangan ide dan gagasan yang dapat 

memperbaiki sumber daya manusia di sekolah tersebut.  
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G. Batasan Istilah  

1. Keefektifan adalah keadaan yang menunjukkan peningkatan kemampuan 

menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan 

dengan kelompok kontrol tanpa perlakuan. 

2. Teknik reflektif adalah kiat atau cara yang digunakan untuk mencapai 

kompetensi pembelajaran dengan menghubungkan pengalaman siswa 

sebelum diadakan pembelajaran dan pengalaman siswa yang diperoleh 

selama pembelajaran sehingga menghasilkan suatu pengetahuan baru untuk 

diungkapan kembali ke dalam sebuah karya (cerpen).  

3. Keterampilan menulis cerpen adalah keterampilan berbahasa dan bersastra 

yang diwujudkan dalam aktivitas menuangkan gagasan secara tertulis atau 

melahirkan daya cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk kata-

kata yang indah dan padat makna. 

4. Film pendek realitas sosial adalah sebuah media audiovisual yang berupa 

potongan-potongan gambar atau rekaman peristiwa yang dikemas dengan 

efek-efek tertentu, yang berisi atau menggambarkan peristiwa atau keadaan 

nyata di dalam kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Kajian teori ini memuat tentang deskripsi teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. Deskripsi teori berisi teori-teori 

mengenai hakikat menulis, pembelajaran menulis cerpen, menulis cerpen, 

pengertian cerpen, teknik reflektif, media pembelajaran, pengertian film pendek, 

dan penerapan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen. 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Menulis 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan pernah lepas dari bahasa 

sebagai media komunikasi dan interaksi. Begitupun dengan empat aspek 

keterampilan berbahasa yang mencakup berbicara, menyimak, membaca dan 

menulis. Menulis sebagai salah satu kegiatan produktif, dalam aplikasinya tentu 

harus memenuhi kaidah-kaidah penulisan yang benar dan baik. Hal tersebut 

bertujuan agar maksud yang hendak disampaikan oleh penulis dapat dipahami dan 

diserap dengan baik oleh pembaca.  

Tarigan (2008: 3-4) mendefinisikan bahwa menulis merupakan suatu  

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis harus 
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terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata. Dari pengertian 

yang disampaikan oleh Tarigan tersebut, Lado (via Tarigan, 2008: 22) 

menambahkan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang 

sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 

mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.  

Dalam pernyataan kedua ahli di atas, tersirat bahwa dalam menulis 

membutuhkan keterampilan untuk mengungkapkan pikirannya agar apa yang 

diungkapkan bisa tercerna dengan baik oleh pembacanya. Melalui kegiatan 

menulis seseorang akan membiasakan diri untuk mengasah pikirannya dan 

menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, mereka diharapkan 

akan memiliki wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai topik yang 

ditulisnya (Akhadiah, 1988: 1). 

Di dalam penulisan kreatif sastra terdapat tiga unsur penting yakni: (1) 

kreativitas, (2) bekal keterampilan bahasa, dan (3) bekal keterampilan sastra. 

Kreativitas sangat penting untuk memacu munculnya ide-ide baru, menangkap 

dan mematangkan ide, mendayagunakan bahasa secara optimal, dan 

mendayagunakan bekal sastra untuk dapat menghasilkan karya-karya sastra yang 

berwarna baru (Nurgiyantoro, 2009: 26). 

Proses kreatif menulis cerpen memerlukan persiapan tentang apa yang akan 

ditulis. Gagasan yang telah muncul, kemudian dilahirkan ke dalam bentuk tulisan 

yang nyata. Kegiatan revisi kemudian dilakukan agar penulisan cerpen 

mendapatkan hasil yang lebih optimal. Hal selanjutnya adalah memeriksa bagian 
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yang kurang untuk ditambahi dan membuang bagian yang tidak perlu, setelah itu 

dituliskan kembali agar bentuknya lebih sempurna. 

 

2. Cerpen 

a. Pengertian Cerpen 

Pengertian cerita pendek menurut Jassin (via Nurgiyantoro, 2010: 10) 

adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar 

antara setengah sampai dua jam serta memiliki unsur-unsur pembangun. Cerpen 

merupakan karya sastra yang berupa cerita pendek yang panjang pendek ceritanya 

tidak ada aturannya karena tidak ada kesepakatan antara para pengarang dan para 

ahli. Berdasarkan jumlah kata yang dimiliki, cerita pendek dibedakan menjadi tiga 

kategori. Short short story adalah cerpen yang pendek atau bahkan pendek sekali, 

berkisar 500-an kata; middle short story adalah cerpen yang panjangnya cukupan; dan 

long short story adalah cerpen yang panjang (Nurgiyantoro, 2010: 10). 

Adapun pengertian cerpen menurut Wiyatmi (2006: 28), cerpen adalah sebuah 

teks jenis naratif yang bersifat dialog serta isinya mengandung kisah sejarah, sebuah 

deretan peristiwa. Dari berbagai pengertian yang telah disampaikan maka dapat 

diperoleh suatu kesimpulan mengenai pengertian cerpen secara umum. Cerpen adalah 

sebuah karya sastra pendek yang berisi tentang suatu kisah atau peristiwa serta 

memiliki unsur-unsur pembangun di dalamnya. 

Dari pengertian menulis dan hakikat cerpen di atas dapat disimpulkan bahwa 

menulis cerpen adalah menulis karangan bersifat kreatif yang tulisannya dipengaruhi 

oleh imajinasi atau hasil rekaan pengarang. Dalam menulis cerpen peran penulis 
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sangat dominan dalam menggambarkan dan merangkai setiap unsurnya agar menjadi 

satu kesatuan cerita yang utuh. 

b. Unsur-unsur Cerpen 

Menurut Sayuti (2009: 9), unsur-unsur yang membangun sebuah cerpen 

terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana cerita. 

1) Tema 

Tema adalah makna cerita. Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, 

gagasan dasar umum, sebuah karya. Gagasan dasar umum inilah yang telah 

ditentukan sebelumnya oleh pengarang yang dipergunakan untuk 

mengembangkan cerita (Nurgiyantoro, 2010: 70). Tema pada dasarnya merupakan 

jenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit dan 

emplisit. Di samping itu, tema juga berfungsi untuk melayani visi atau responsi 

pegarang terhadap pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagat raya. (Sayuti, 

2000: 192) Di dalam tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok 

cerita. 

Menurut Sayuti (2000: 187), fungsi tema adalah sebagai penyatuan unsur-

unsur di dalam cerita fiksi. Berikut uraian mengenai masing-masing jenis tema  . (1) 

Tema jasmaniah merupakan tema yang cenderung berkaitan dengan keadaan jasmani 

manusia. (2) Tema moral berhubungan dengan moral manusia, yang wujudnya 

tentang hubungan antar manusia. (3) Tema sosial meliputi hal-hal yang berada di luar 

masalah pribadi, antara lain berhubungan dengan masalah politik, pendidikan, dan 

propaganda. (4) Tema egoik pada umumnya berhubungan dengan pernyataan reaksi-

reaksi pribadi yang menentang pengaruh sosial. (5) Tema ketuhanan merupakan tema 

yang berkaitan dengan kondisi dan situasi manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
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2) Judul  

Judul merupakan daya tarik utama dalam suatu karya sastra. Wiyatmi (2006: 

40) menyatakan, judul dapat mengacu pada nama tokoh, latar, tema, maupun 

kombinasi dari beberapa unsur tersebut. Sementara itu, menurut Santosa dan 

Wahuningtyas (2010: 13) hubungan judul terhadap keseluruhan cerita dapat di 

deskripsikan sebagai berikut, (1) sebagai pembayang cerita, (2) berkaitan dengan 

tema cerita, (3) berkaitan dengan tokoh cerita yang berupa: nama, watak, sikap, (4) 

berkaitan dengan tempat dan waktu, (5) berkaitan dengan teknik penyelesaian, (6) 

sebagai titik tolak konflik antar pelaku, (7) sering dinyatakan dalam wujud kiasan 

atau simbol, (8) sering dinyatakan dalam wujud pepatah, (9) menunjukkan suasana. 

3) Penokohan 

Tokoh menurut Wiyatmi (2006: 30), adalah para pelaku yang terdapat 

dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang meskipun 

dapat juga merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata. Pada 

cerpen jumlah tokoh sangatlah terbatas, baik yang menyangkut perwatakan tokoh 

sehingga pembaca harus merekontruksi sendiri gambaran yang lebih mengenai 

tokoh tersebut (Nurgiyantoro, 2010: 13). Istilah penokohan lebih luas 

pengertiannya daripada tokoh dan perwatakannya sebab ia sekaligus mencakup 

masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakannya, dan bagaimana 

penempatan serta pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2010: 166). 

Di dalam cerita fiksi tokoh dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan. 

Penamaan itu berdasarkan sudut pandang ang dilakukan oleh pelaku tersebut. 

Menurut Nurgiyantoro (2009: 176), dilihat dari segi peranan dan tingkat 
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pentingnya tokoh dalam sebuah cerita digolongkan menjadi dua, yaitu, (1) tokoh 

utama cerita (central character) adalah tokoh yang tergolong penting ditampilkan 

secara terus menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita 

(Nurgiyantoro, 2009: 176), (2) tokoh tambahan (peripheral character) adalah 

tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun 

mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek (Nurgiyantoro, 2009: 176). 

Dilihat dari peran tokoh dalam pegembangan plot dapat dibedakan adanya 

tokoh protagonis dan tokoh antagonis, yaitu (1) tokoh protagonis menurut 

Altenbernd & Lewis (via Nurgiyantoro, 2009: 178), adalah tokoh yang kita 

kagumi, yang salah satu jenisnya secara populer disebut hero-tokoh yang 

merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi kita. Tokoh 

protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan kita, harapan-

harapan kita, dan pembaca, (2) tokoh antagonis menurut Nurgiyantoro (2009: 

179), adalah tokoh penyebab konflik. Tokoh antagonis barangkali dapat disebut 

beroposisi dengan tokoh protagonis, secara langsung atau tidak langsung, bersifat 

fisik ataupun batin. 

4) Latar atau Setting 

Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 216), latar disebut juga sebagai 

landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Setting 

atau latar ini berguna untuk memperkuat tema, menuntun watak tokoh, dan 

mengembangkan suasana cerita. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam empat 

unsur pokok, yaitu tempat, waktu, sosial, dan suasana. 
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a) Latar Tempat 

Menurut Nurgiyantoro (2009: 227), latar tempat menyarankan pada lokasi 

terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat 

yang digunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial 

tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. 

Sayuti (2000: 127) menjelaskan bahwa latar tempat berkaitan dengan 

masalah geogafis. Di lokasi mana peristiwa terjadi, di desa apa, kota apa, dan 

sebagainya yang berhubungan dengan suatu tempat. 

b) Latar Waktu 

Menurut Sayuti (2000: 127), latar waktu berkaitan dengan maslah waktu, 

hari, jam maupun historis. Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah 

kapan tersebut biasanya dihubungan dengan waktu faktual, waktu yang ada 

kaitanya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah itu kemudian dipergunakan 

untuk mencoba masuk ke dalam suasana cerita (Nurgiyantoro, 2009: 230).  

c) Latar Sosial 

Sayuti (2000: 127) menyatakan bahwa latar sosial berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat. Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan 

dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 

dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai 

masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, 

adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan lain-lain yang 

tergolong latar spiritual dikemukakan sebelumnya. Di samping itu, latar sosial 
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juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, 

menengah, atau atas (Nurgiyantoro, 2009: 233). 

d) Latar Suasana 

Latar suasana merupakan penggambaran suatu suasana atau keadaan dalam 

suatu karya fiksi. Latar suasana ini bertujuan membuat pembaca merasa seolah-

olah ikut mengalami suasana atau keadaan yang terdapat dalam karya fiksi, 

terutama cerpen. Latar suasana biasanya berkaitan dengan perasaan atau situasi 

emosional, bisa berupa kesedihan, kecemasan, kebahagiaan, kemarahan dan lain-

lain yang merupakan keadaan emosional. Latar suasana juga berguna untuk 

memperkuat sebuah cerita. 

5) Alur 

Menurut Nurgiyantoro (2010: 114), alur (plot) merupakan cerminan atau 

bahkan berupa perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak, berpikir, berasa, 

dan bersikap dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan. Sayuti (2000: 29) 

membagi alur menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian awal terdiri 

dari eksposisi yang mengandung instabilitas dan konflik. Bagian tengah mengandung 

klimaks yang merupakan puncak konflik dan bagian akhir mengandung penyelesaian 

atau pemecahan masalah. Secara umum, alur dibedakan menjadi dua jenis, yaitu alur 

progesif dan alur regresif (flash back). Alur progesif atau alur kronologis disusun 

awal-tengah akhir. Alur regresif disusun sebaliknya, misal: tengah-awal-akhir atau 

akhir-awal tengah. Alur memiliki sejumlah kaidah yaitu plausibilitas (masuk akal), 

surprise (kejutan), suspense (ketegangan), dan unity (keutuhan). 

6) Sudut Pandang 
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Sudut pandang yaitu posisi pengarang dalam membawakan cerita. Sudut 

pandang merupakan cara pengarang memandang siapa yang bercerita di dalam 

cerita itu atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat suatu 

kejadian cerita (Sayuti, 2000: 157). Sudut pandang dalam karya fiksi 

mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau: dari posisi mana (siapa) peristiwa 

itu dilihat. Sudut pandang akan mempengaruhi reaksi afektif pembaca 

(Nurgiyantoro, 2010: 246). Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang 

orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Masing-masing sudut pandang 

tersebut kemudian dibedakan lagi menjadi (1) sudut pandang firts person central 

atau akuan sertaan, (2) sudut pandang first person peripheral atau akuan 

taksertaan, (3) sudut pandang third person omniscient atau diaan mahatahu, (4) 

sudut pandang third person limited atau diaan terbatas. 

7) Gaya dan Nada 

Menurut Sayuti (2000: 173), gaya adalah ciri khas seorang pengarang atau 

cara yang khas pengungkapan seorang pengarang. Gaya cerita meliputi pemilihan 

kata-kata, penggunaan kalimat, penggunaan dialog, penggunaan detil, cara 

memandang persoalan, dan sebagainya. Gaya merupakan sarana yang dipergunakan 

pengarang dalam mencapai tujuan yakni nada cerita. Menurut Santosa dan 

Wahyuningtas (2010: 20), gaya dan nada adalah dua hal yang menentukan berhasil 

atau tidaknya suatu cerita. Jadi, gaya dan nada merupakan sarana penceritaan fiksi 

yang saling berhubungan. Bahkan bisa dikatakan keduanya memiliki hubungan yang 

erat. Fungsi gaya adalah menciptakan nada. Penggunaan gaya akan menghasilkan 

nada yang tetentu pula. 
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8) Amanat 

Amanat yaitu pesan yang disampaikan pengarang melalui karyanya kepada 

pembaca atau pendengar. Pesan bisa berupa harapan, nasehat, kritik dan sebagainya. 

Amanat yang disampaikan oleh pengarang bisa melalui penggambaran tokoh, sifat-

sifat pelakunya, dan dialog yang terdapat dalam cerpen tersebut. Amanat yang 

terkandung dalam penulisan cerpen bertujuan juga untuk memberikan dampak positif 

kepada pembacanya. 

c. Langkah–langkah dalam Menulis Cerpen 

Akhadiah (1988: 1) menjelaskan bahwa dengan kegiatan menulis kita dapat 

lebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita. Melalui kegiatan menulis kita 

mengembangkan berbagai gagasan dan akan memaksa diri kita untuk lebih 

banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik 

yang kita tulis. Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah menulis kreatif.  

Menulis kreatif berasal dari istilah kreatif berarti 1) memiliki daya cipta atau 

memiliki kemampuan untuk menciptakan; 2) bersifat (mengandung) daya cipta. 

Kekreatifan berarti perihal kreatif. Kreator berarti pencipta atau pencetus gagasan. 

Kreativitas berarti kemampuan untuk mencipta (Depdikbud). Pendapat tersebut 

dapat disimpulkan dari apa yang diungkapkan oleh Sukirno (2009: 3), bahwa 

menulis kreatif adalah aktivitas menuangkan gagasan secara tertulis atau 

melahirkan daya cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau 

karangan dalam teks. Pembelajaran menulis kreatif adalah proses belajarmengajar 

yang dapat mewujudkan aktivitas siswa menuangkan gagasan secara tertulis atau 

melahirkan daya cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau 

karangan. 
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Secara keseluruhan yang bisa ditangkap oleh peneliti setelah mengkaji 

definisi cerpen dan menulis cerpen, maka dapat disimpulkan bahwa menulis 

kreatif cerpen adalah keterampilan berbahasa dan bersastra yang diwujudkan 

dalam aktivitas menuangkan gagasan secara tertulis atau melahirkan daya cipta 

berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang indah dan padat 

makna. 

Menulis cerpen disebut sebagai keterampilan berbahasa karena kegiatan 

menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat 

produktif untuk proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan (cerpen), dan 

menulis merupakan bagian dari empat keterampilan berbahasa. Selain itu, menulis 

mempunyai peran pemindahan informasi secara akurat dari diri seseorang ke 

dalam tulisan, dalam hal ini pemindahan informasi berupa sesuatu yang ingin 

disampaikan dari diri seseorang ke dalam tulisan (bentuk cerpen). Selain itu, 

cerpen adalah jenis sastra imajinatif yang mengutamakan unsur fiksionalitas, nilai 

seni, dan rekayasa bahasa. Kedua keterampilan tersebut saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 

Sumardjo (2004: 75-78) berpendapat bahwa pada dasarnya terdapat 4 

langkah proses kreatif menulis. Pertama, adalah tahap persiapan. Dalam tahap ini 

seorang penulis telah menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan 

melukiskanya. Apa yang akan ditulis adalah munculnya gagasan, isi tulisan, 

sedangkan bagaimana ia akan menuangkan gagasan itu adalah soal bentuk 

tulisannya. Soal bentuk tulisan inilah yang mnentukan syarat teknis penulisan. 
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Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul tadi 

disimpannya dan dipikirkanna matang-matang, dan ditunggunya waktu yang tepat 

untuk menulikasnya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi penulis 

hanya pada gagasan itu saja. 

Ketiga, saat inspirasi. Inilah saat kapan bayi gagasan di bawah sadar sudah 

mendepak-depakkan kakinya ingin keluar, ingin dilahirkan. Hal ini terjadi secara 

tiba-tiba. Inilah saat “Eureka” yakni saat yang tiba-tiba seluruh gagasan 

menemukan bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk ungkapna telah jelas 

dan padu. 

Keempat, tahap penulisan. Ketika inspirasi telah muncul, segeralah menuju 

mesin tulis atau komputer atau ambil bolpoin untuk segera menulis. Keluarkan 

segala hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik atau kurang 

baik, muntahkan semuanya tanpa sisa dalam bentuk tulisan. 

Kelima, adalah tahap revisi. Setelah melahirkan bayi gagasan ke dunia nyata 

ini berupa tulisan, maka istirahatkanlah jiwa dan badan anda. Setelah itu 

periksalah kembali hasil tulisan anda.  

Cerpen merupakan salah satu kegiatan kreatif dalam menulis. Sayuti (2000: 

25-26) secara rinci mengemukakan bahwa menulis cerpen meliputi lima tahap. 

1) Tahap pramenulis. Dalam tahap pramenulis ini, kita harus menggali ide, 

memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan. 

2) Tahap menulis draf. Tahap ini merupakan tahap menulis ide-ide ke dalam 

bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan jadi. Ide-
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ide yang dituliskan dalam bentuk draf ini sifatnya masih sementara dan 

masih mungkin dilakukan perubahan. 

3) Tahap revisi. Tahap ini merupakan tahap memperbaiki ulang atau mengubah 

ide-ide baru. Perbaikan atau revisi ini berfokus pada penambahan, 

pengurangan, dan penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca. 

4) Tahap menyunting. Pada tahap menyunting ini, kita harus melakukan 

perbaikan karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang 

lain. 

5) Tahap Mempublikasi. Publikasi ini bukan hanya mengirim karangan ke 

media masa seperti koran atau majalah saja tetapi majalah dinding atau 

buletin sekolah juga dapat menjadi media yang bagus untuk 

mempublikasikan tulisan. 

d. Pembelajaran Menulis Cerpen dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 

pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 

menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal 

(Sugihartono, 2007: 81). Pendapat lain mengenai pembelajaran juga disampaikan 

oleh Slevin (via Brown, 2008: 8) yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu objek atau sebuah 

keterampilan dengan belajar, pengalaman atau instruksi. Jadi, pada hakikatnya 

pembelajaran merupakan suatu upaya atau cara yang dilakukan oleh seorang 
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pendidik dalam rangka memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik agar 

terjadi perubahan ke arah yang lebih baik dan optimal. 

Dalam hal ini pembelajaran dimaksudkan pada pembelajaran menulis 

cerpen. Pembelajaran menulis cerpen merupakan penyampaian informasi tentang 

teori-teori penulisan cerpen dengan tujuan siswa akan memiliki kemampuan 

menulis cerpen yang baik. Pembelajaran menulis cerpen memiliki fungsi untuk 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan mutu kehidupan manusia. 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 

yang disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan 

dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kurikulum ini 

juga dikenal dengan sebutan kurikulum 2006 karena kurikulum ini mulai 

diberlakukan secara berangsur-angsur pada tahun 2006/ 2007. 

Tujuan umum pengajaran sastra (cerpen dan karya fiksi) adalah siswa 

mampu menikmati, memahami dan mampu memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memerlukan wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pengajaran sastra secara 

langsung mengarahkan maksud bahwa siswa dihadapkan pada berbagai jenis 

karya sastra secara langsung. Siswa secara kritis dibimbing untuk memahami, 

mengenali, dan menggali berbagai unsurnya yang khas. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran sastra perlu dipersiapkan secara maksimal. 
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e. Penilaian Penulisan Cerpen 

Penilaian adalah suatu proses memperoleh dan mempergunakan informasi 

untuk membuat pertimbangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Pada hakikatnya, penilaian dilakukan tidak semata-mata untuk menilai 

hasil belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara lain 

kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2011: 4). Dalam 

penilaian pengajaran sastra, kegiatan penilaian memiliki fungsi ganda, yaitu a) 

mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra siswa; dan b) menunjang 

tercapainya tujuan pengajaran apresiasi sastra (Nurgiyantoro, 2011: 322). 

Guna mengukur kemampuan siswa dalam menulis cerpen perlu dilakukan 

pengetesan terhadap siswa. Mengingat menulis cerpen merupakan suatu aktivitas 

yang pada akhirnya menghasilkan suatu bentuk karya berupa cerpen, maka tes 

yang dipakai adalah tes esai menulis cerpen. Menurut Nurgiyantoro (2011: 95), 

tes esai adalah tes proses berpikir yang melibatkan aktivitas kognitif tingkat 

tinggi, menuntut kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan, 

menganalisis, menghubungkan konsep-konsep, menilai, dan memecahkan 

masalah. 

Dalam memberikan sebuah penilaian cerpen haruslah memperhatikan unsur 

apa saja yang dipakai sebagai kriteria penulisan cerpen. Dalam penelitian ini, yang 

dijadikan sebuah kriteria penulisan cerpen pada siswa adalah unsur pembangun 

cerpen yang terdiri dari penokohan, plot atau alur, setting atau latar, sudut 

pandang, gaya bahasa dan amanat atau pesan serta pemilihan judul yang memikat. 

Mengingat instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal-soal esai 
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dalam menulis cerpen, maka penilaian yang dipakai menggunakan penilaian 

dengan memberikan skor secara berskala. Nurgiyantoro (2011: 349) mengatakan 

bahwa pertanyaan atau soal-soal esai memiliki skor secara berskala karena pada 

prinsipnya semua jawaban yang telah diberikan oleh subjek penelitian mempunyai 

nilai atau selayaknya diberi skor. 

Penilaian tes esai menulis cerpen juga termasuk dalam penilaian ranah 

kognitif. Dikatakan oleh Nurgiyantoro (2011: 327) bahwa hasil belajar sastra yang 

bersifat kognitif lebih banyak berhubungan dengan kemampuan dan proses 

berpikir. Berikut ini merupakan penjabaran aspek kriteria penilaian. 

 

Tabel 1: Penilaian Penulisan Cerpen 

Aspek Kriteria Skor Skor 

Maks 

I 

S 

I 

Kebaruan ide 

cerita 

Sangat baik: ide yang dimunculkan sangat baru 

dan sangat menarik. 

5 5 

Baik: ide yang dimunculkan baru dan menarik. 4 

Cukup: ide yang dimunculkan cukup baru dan 

cukup menarik. 

3 

Kurang: ide yang dimunculkan sudah pernah 

dipakai sebelumnya dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: ide yang dimunculkan sangat 

umum dan tidak menarik. 

1 

Kesesuaian isi 

dengan tema 

Sangat baik: isi cerita sangat sesuai dengan 

tema yang sudah diberikan.  

5 5 

Baik: isi cerita sesuai dengan tema. 4 

Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema. 3 

Kurang: isi cerita kurang sesuai dengan tema. 2 

Sangat kurang: Isi cerita tidak sesuai dengan 

tema. 

1 

Kreativitas 

dalam 

mengembangkan 

ide cerita 

Sangat baik: cerita dikembangkan dengan 

sangat kreatif tanpa keluar dari tema yang ada. 

5 5 

Baik: Cerita dikembangkan dengan kreatif 

tanpa keluar dari tema yang ada. 

4 

Cukup: Cerita dikembangkan dengan cukup 

kreatif dari tema yang ada. 

3 

Kurang: Cerita dikembangkan dengan kurang 

kreatif dan keluar dari tema yang ada. 

2 

Sangat kurang: cerita tidak dikembangkan 

dengan kreatif dan keluar dari tema yang ada. 

1 
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O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

 

 

P 

E 

N 

Y 

A 

J 

I 

A 

N 

 

Fakta cerita 

meliputi tokoh, 

alur, dan setting 

Sangat baik: penyajian tokoh, alur, dan setting 

sangat lengkap, jelas dan menarik.  

5 5 

Baik: penyajian tokoh, alur, dan setting lengkap 

dan menarik. 

4 

Cukup: penyajian tokoh, alur dan setting cukup 

lengkap, cukup jelas dan cukup menarik. 

3 

Kurang: penyajian tokoh, alur, dan setting 

kurang lengkap, kurang jelas dan kurang 

menarik. 

2 

Sangat kurang: penyajian tokoh, alur dan 

setting tidak lengkap, tidak jelas dan tidak 

menarik. 

 

1 

Sarana cerita, 

meliputi sudut 

pandang dan 

judul 

Sangat baik: penyajian sudut pandang dan 

judul sangat baik dan sangt menarik. 

5 5 

Baik: penyajian sudut pandang dan judul baik 

dan menarik. 

4 

Cukup: penyajian sudut pandang dan judul 

cukup baik dan cukup menarik. 

3 

Kurang: penyajian sudut pandang dan judul 

kurang baik dan kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: penyajian sudut pandang dan 

judul tidak baik dan tidak menarik. 

 

 

1 

Kepaduan unsur 

cerita 

Sangat baik: Urutan cerita yang 

disajikan sangat baik sehingga membentuk 

kepaduan cerita yang serasi 

dan sangat menarik. 

5 5 

Baik: Urutan cerita yang disajikan baik 

sehingga membentuk kepaduan cerita yang 

serasi dan menarik. 

4 

Cukup: Urutan cerita yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang cukup 

serasi dan cukup menarik 

3 

Kurang: Urutan cerita yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang kurang 

serasi dan kurang menarik 

2 

Sangat kurang: Urutan cerita yang yang 

disajikan tidak serasi dan tidak menarik. 

1 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

 

Penggunaan 

sarana retorika 

Sangat baik: penggunaan sarana retorika 

sangat baik sehingga membuat cerita sangat 

menarik. 

5 5 

Baik: penggunaan sarana retorika baik sehingga 

membuat cerita menarik. 

4 

Cukup: penggunaan sarana retorika cukup baik 

sehingga membuat cerita cukup menarik. 

3 

Kurang: penggunaan sarana retorika kurang 

baik sehingga membuat cerita kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: penggunaan sarana retorika 

tidak baik sehingga membuat cerita tidak 

menarik. 

1 
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Penggunaan 

diksi 

Sangat baik: pemilihan kata dan struktur 

kalimat sangat tepat dan sangat sesuai dengan 

maksud pengarang.  

5 5 

Baik: pemilihan kata dan struktur kalimat tepat 

dan sesuai dengan maksud pengarang. 

4 

Cukup: pemilihan kata dan struktur kalimat 

cukup tepat dan cukup sesuai dengan maksud 

pengarang. 

 

3 

Kurang: pemilihan kata dan struktur kalimat 

kurang tepat dan kuang sesuai dengan maksud 

pengarang. 

2 

Sangat kurang: pemilihan kata dan struktur 

tidak tepat dan tidak sesuai dengan maksud 

pengarang. 

1 

P 

E 

N 

U 

L 

I 

S 

A 

N 

Penulisan huruf, 

kata, dan tanda 

baca 

Sangat baik: tidak ada kesalahan dalam 

penulisan huruf, kata, dan tanda baca. 

5 5 

Baik: ada kesalahan 5% - 10% dalam penulisan 

huruf, kata, dan tanda baca. 

4 

Cukup: ada kesalahan 15% - 20% dalam 

penulisan huruf, kata, dan tanda baca. 

3 

Kurang: ada kesalahan 25% - 30% dalam 

penulisan huruf, kata, dan tanda baca. 

2 

Sangat kurang: ada kesalahan lebih dari 30% 

dalam penulisan huruf, kata, dan tanda baca. 

 

 

 

1 

Kerapian Sangat baik: tulisan sangat rapi, tidak ada 

coretan dan sangat mudah dibaca. 

5 5 

Baik: tulisan rapi, tidak ada coretan dan mudah 

dipahami. 

4 

Cukup: tulisan cukup rapi, ada coretan dan 

mudah dipahami. 

3 

Kurang: tulisan kurang rapi, ada coretan dan 

kurang mudah dibaca. 

2 

Sangat kurang: tulisan tidak rapi, banyak 

coretan dan susah dibaca. 

1 

Jumlah  50 

 

3. Teknik Reflektif sebagai Salah Satu Teknik Pembelajaran 

Berbagai teknik pembelajaran muncul sebagai bentuk penyelesaian dari 

permasalahan-permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran menulis 

cerpen. Menurut Kasnadi (2008: 115-152), beberapa teknik dalam menulis cerpen, 

di antaranya adalah teknik peta pasang kata, teknik reflektif, teknik panggil 
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pengalaman, teknik hipsnosis, teknik musikal, teknik ubah cerita dan lain 

sebagainya. 

Dalam hal ini peneliti memilih teknik reflektif sebagai suatu cara untuk 

membantu siswa dalam menguasai kompetensi pembelajaran menulis cerpen 

karena terdapat beberapa alasan. (1) Teknik reflektif dalam pembelajaran menulis 

cerpen bisa membantu seseorang merefleksikan pengalaman berdasarkan realitas-

realitas yang ada di sekitar kehidupan untuk dituliskan ke dalam sebuah karangan 

cerpen, (2) teknik reflektif memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki 

teknik pembelajaran lain. Berikut ini beberapa penjelasan mengenai teknik 

reflektif. 

a. Teknik Reflektif dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 

Teknik adalah prosedur yang sistematik sebagai petunjuk untuk 

melaksanakan tugas pekerjaan yang kompleks atau ilmiah, merupakan tingkat 

keterampilan atau perintah untuk melakukan patokan-patokan dasar suatu 

penampilan (Morris via Sudjana, 2010: 12). Di dalam KBBI (2008) disebutkan 

bahwa teknik adalah cara (kepandaian dsb) membuat atau melakukan sesuatu 

yang berhubungan dengan seni. Sejalan dengan kedua pendapat sebelumnya, 

Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 66) menyebutkan bahwa teknik merupakan 

suatu kiat, siasat, atau penemuan yang digunakan untuk menyelesaikan serta 

menyempurnakan suatu tujuan langsung. 

Teknik harus konsisten dengan metode. Oleh karena itu, teknik harus selaras 

dan serasi dengan pendekatan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik 
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pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini adalah pembelajaran menulis kreatif cerpen. 

Reflektif berasal dari kata refleksi, di mana refleksi ini adalah cara berpikir 

tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang 

sudah kita lakukan di masa lalu (Trianto, 2009: 117-118). Refleksi merupakan 

respons terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa teknik reflektif adalah kiat atau cara yang digunakan 

untuk mencapai kompetensi pembelajaran dengan menghubungkan pengalaman 

siswa sebelum diadakan pembelajaran dan pengalaman siswa yang diperoleh 

selama pembelajaran sehingga menghasilkan suatu pengetahuan baru untuk 

kemudian diungkapkan kembali ke dalam sebuah karya (cerpen). 

Pada dasarnya teknik reflektif ini bisa digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran menulis cerpen karena dalam penerapannya teknik ini 

merefleksikan pengalaman berdasarkan realitas-realitas yang ada di sekitar 

kehidupan siswa. 

Dharma (2007: 302) menyebutkan bahwa di dalam pembelajaran reflektif 

siswa diberi kesempatan untuk melakukan analisis pengalaman individual yang 

dialami dan memfasilitasi pembelajaran dari pengalaman tersebut. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam pembelajaran dengan 

menggunakan teknik reflektif ini bisa mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan 

reflektif, serta pengalaman yang diperoleh siswa bisa lebih fokus dan terarah 

untuk kemudian direfleksikan ke dalam sebuah cerpen. 
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Dalam penerapannya di dalam kelas, guru ikut andil membantu siswa. 

Pengetahuan siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudian 

diperluas sedikit demi sedikit. Guru membantu siswa membuat hubungan - 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan - 

pengetahuan yang baru. Dengan demikian, siswa merasa memperoleh sesuatu 

yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya, untuk kemudian 

diungkapkan kembali ke dalam sebuah karangan cerpen. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam memanfaatkan teknik reflektif 

yang diungkapkan oleh Kasnadi (2008: 125). Pertama, pilih realita sosial yang 

paling impresif. Pada langkah pertama, perlu memiliki daya bayang yang optimal 

untuk mampu merekam fenomena sosial yang paling impresif. 

Kedua, identifikasilah dengan memberikan fokus tema berikut 

aspektualitasnya. Langkah kedua membutuhkan kemampuan analisis. Jika 

seseorang telah mampu menganalisis unsur-unsur yang terdapat pada langkah 

pertama, maka mengekspresikan dalam bentuk cerpen akan memiliki kematraan 

teks yang luas dan dalam. 

Ketiga, Internalisasi. Tahap internalisasi ini merupakan tahap pengendapan 

kejiwaan atas fenomena sosial itu untuk menemukan jendela cahaya eksplorasi 

“pemecahannya”. 

Keempat, mengekspresikan (merefleksikan) ke dalam cerpen. Pada tahap 

ini, seseorang mengekspresikan bebas ke dalam bentuk cerpen secara spontan. 

Kelima, mengedit dan memberikan pengakhiran secara menarik yang 

tentunya tidak menyimpang dari impresi awalnya. Di tahap inilah kejelian kita 
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teruji untuk menata dan mengevaluasi ulang atas kata-kata yang sudah ditulis. 

Pada tahap ini melahirkan pertanyaan yang dapat membantu, “Apakah hasil 

tulisan sudah mencerminkan impresif atas fenomena sosial?”, “Apakah empatif 

kita telah terwakilkan ke dalamnya sehingga tone dan feeling dapat terunut dalam 

karya?”, dan “Pesan apakah yang dapat ditemukan dalam cerpen impresif 

demikian?” 

b. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Reflektif 

Terdapat kelebihan dan kekurangan teknik reflektif dalam pembelajaran 

menulis kreatif puisi. Berikut ini beberapa kelebihan dan kekurangan teknik 

reflektif. 

1) Kelebihan Teknik Reflektif 

Di dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik reflektif, pengalaman 

awal siswa dihubungkan dengan pengalaman baru yang diperoleh selama 

pembelajaran berlangsung, sehingga pengetahuan atau pengalaman siswa semakin 

luas dan bervariatif untuk kemudian dituangkan ke dalam sebuah cerpen. 

Teknik reflektif sebagai refleksi hidup yang akan dituangkan dalam bentuk 

cerpen. Stimulus-stimulus pengalaman memberikan hasil pembelajaran yang lebih 

baik, karena apa yang ditulis oleh siswa adalah apa yang mereka alami dan 

rasakan. Dengan tindakan tersebut, diharapkan siswa akan mudah untuk 

menemukan ide kepenulisan karena ide yang mereka cari dekat dengan kehidupan 

siswa. 

Di dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik reflektif, siswa diberi 

kesempatan untuk melakukan analisis pengalaman individual dengan 
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dimunculkannya beberapa pertanyaan pancingan yang dibuat oleh guru, sehingga 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan reflektif. Dari kegiatan ini, ide atau 

pengalaman yang diperoleh siswa juga lebih fokus dan terarah untuk kemudian 

direfleksikan ke dalam sebuah cerpen. 

Teknik reflektif bisa diterapkan dengan berbagai media sehingga para 

pengajar yang akan melakukan kegiatan pembelajaran dengan teknik ini bisa 

menentukan sendiri media yang akan digunakan saat pembelajaran berlangsung 

sesuai dengan keterampilan dan minat yang dimiliki. Teknik reflektif bisa 

diterapkan dalam pembelajaran menulis lainnya. Keterlibatan guru dalam proses 

pembelajaran membangun keakraban antara siswa dan guru. 

2) Kekurangan Teknik Reflektif 

Dalam teknik ini setiap langkah kegiatan harus benar-benar diperhatikan, 

dilakukan dengan tertib dan berurutan. Jika ada beberapa langkah yang terlewati 

bisa mempengaruhi konsentrasi siswa dalam menulis cerpen.  

Diperlukan ketelatenan dan kesabaran dalam menganalisis pengalaman awal 

dan pengalaman yang baru diperoleh selama pembelajaran untuk direfleksikan ke 

dalam sebuah cerpen. 

 

4. Media Pembelajaran 

a. Hakikat Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara”, atau “pengantar” (Arsyad, 2011: 3). Arsyad (2011: 4) 

menambahkan bahwa “media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 
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yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. 

Munadi (2010: 7-8) mengungkapkan bahwa media pembelajaran dapat 

dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dari sumber 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan penerima 

pesan dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Definisi lain 

sejalan dengan definisi tersebut disampaikan oleh (AECT) Association of 

Education and Communication Technology di Amerika, yakni sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau 

informasi. 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan semua bentuk perantara yang dipakai untuk 

mengintegrasikan tujuan dan isi pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Media pembelajaran mempunyai 

peran yang sangat penting bagi siswa karena dapat menarik perhatian siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana dan Riva’i (via Arsyad, 2011: 24), terdapat berbagai 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. Kedua, bahan pembelajaran akan lebih jelas 
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maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan kemungkinannya 

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga, metode mengajar akan 

lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 

oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 

kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. Keempat, siswa dapat lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 

tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, malakukan, mendemonstrasikan, 

memerankan, dan lain-lain. 

Hamalik (via Arsyad, 2011: 15-16) juga mengemukakan adanya manfaat 

media pembelajaran, bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruhpengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 

informasi. 

c. Film Pendek sebagai Salah Satu Media Audiovisual 

Andi Prastowo (2011: 301) mengujarkan bahwa bahan ajar audiovisual 

merupakan bahan ajar yang mengombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan 

materi auditif. Materi auditif ditujukan untuk merangsang indera pendengaran, 

sedangkan materi visual untuk merangsang indera penglihatan. Dengan kombinasi 

dua materi ini, pendidik dapat menciptakan poses pembelajaran yang lebih 

berkualitas, karena komunikasi berlangsung secara lebih efektif. Hal itu 
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berdasarkan pandangan bahwa peserta didik cenderung akan lebih mudah mengingat 

dan memahami suatu pelajaran jika mereka tidak hanya menggunakan satu indera 

saja, apalagi jika hanya indera pendengaran. 

Melalui hasil penelitian American Hospital Association (melalui Prastowo, 

2011: 303) ditemukan bahwa bahan ajar audiovisual memiliki sejumlah kelebihan. 

Adapun kelebihan-kelebihannya, antara lain bermanfaat untuk menggambarkan 

gerakan, keterkaitan, dan memberikan dampak terhadap topik yang dibahas, serta 

dapat diputar ulang. Film pendek adalah salah satu bentuk media audiovisual yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Film adalah segala sesuatu yang 

memberikan ilusi gerak yang menarik perhatian terhadap muatan masalah - masalah 

yang dikandung (Sumarno, 1996: 10). 

Berdasar durasi waktu, film dibagi menjadi dua jenis yaitu film panjang dan 

film pendek. Film pendek berdurasi waktu kurang dari 60 menit. Film pendek inilah 

yang digunakan sebagai bantuan media dalam model pembelajaran sinektik untuk 

diterapkan pada siswa. 

 

d. Film Pendek Realitas Sosial 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah film pendek. Penggunaan 

film pendek untuk penelitian ini membutuhkan waktu kurang dari 10 menit setiap 

penayangannya. Media film pendek ini menggabungkan potongan-potongan 

gambar dan rekaman video yang di ambil dari youtube, lalu diberi efek musik 

yang sesuai dan bisa menyentuh hati bagi yang menyaksikannya. 

Tema yang diambil untuk film pendek adalah tema realitas sosial. Realitas 

sosial adalah suatu peristiwa yang memang benar terjadi di tengah-tengah 
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masyarakat. Contohnya adalah hubungan pertemanan, hubungan antar orang tua, 

hubungan antar masyarakat sosial dan lain sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa media film pendek realitas sosial adalah sebuah media yang menyajikan 

potongan-potongan gambar atau peristiwa yang disajikan dengan efek-efek 

tertentu yang menggambarkan kejadian atau peristiwa nyata yang ada di tengah 

masyarakat. 

Pemilihan film pendek dengan tema realitas sosial untuk pembelajaran 

menulis cerpen digunakan karena dengan keadaan realitas sosial sehari-hari siswa 

dimungkinkan lebih mudah dalam mengekspresikan diri sesuai pengalaman 

pribadi dalam menulis dan menghasilkan karya cerpen. Jadi realitas-realitas atau 

kejadian sosial yang ada di masyarakat atau kehidupan siswa yang ditayangkan 

dalam film pendek dapat digunakan sebagai dasar ekspresi dalam menulis cerpen. 

Cerpen yang bertolak dari pengalaman sosial tersebut juga akan melahirkan 

cerpen yang berkenaan dengan bidang-bidang itu. 

 

5. Penerapan Teknik Reflektif dengan Media Film Pendek dalam 

Pembelajaran Menulis Cerpen 

Ada hubungan yang intim antara sastra dan realitas sosial. Karya kreatif 

cerpen sebagai salah satu karya sastra adalah penciptaan kembali atau refleksi 

kenyataan (Sayuti, 2010: 23). Teks sastra dengan demikian merekam segala 

pernik kehidupan. Jadi, dalam penciptaan karya sastra seseorang bisa 

merefleksikan pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan nyatanya. Berikut ini 
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adalah tahap-tahap penerapan teknik reflektif dengan media film pendek yang 

dimodifikasi dari teori Kasnadi (2008: 125).  

Tahap pertama apersepsi. Dalam tahap ini kegiatan guru adalah menjelaskan 

aspek teori menulis cerpen (pengertian, unsur pembangun, dan lain-lain), 

sedangkan kegiatan siswa adalah mengikuti penjelasan dari guru. Pembelajaran 

dilakukan dengan teknik tanya jawab. 

Tahap kedua penentuan tema. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesepakatan mengenai tema yang akan dipelajari. Tema harus didasarkan pada 

realitas sosial yang ada di masyarakat atau sekitar kehidupan siswa. Jika tema 

sudah terbentuk, siswa dan guru bertukar pengalaman mengenai tema yang sedang 

diusung. Pengalaman awal siswa yang diperoleh dari hasil diskusi dituliskan di 

papan tulis. Pembelajaran dilakukan dengan teknik diskusi. 

Tahap ketiga menyimak. Dalam tahap ini, guru menampilkan sebuah film 

pendek realitas sosial, sedangkan siswa menyimak dengan seksama. Siswa bisa 

mencatat hal-hal yang dianggap penting seperti objek yang tergambar, peristiwa 

yang diceritakan, atau realitas yang tergambar dalam film pendek. Catatan 

tersebut bisa digunakan siswa sebagai bahan penulisan cerpen, terutama dalam 

pemilihan diksi. Setelah selesai menyimak film pendek, guru dan siswa kembali 

berdiskusi mengenai isi film pendek tersebut.  

Tahap keempat, identifikasi. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis isi 

film pendek yang ditayangkan, guru bisa memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

untuk merangsang ide siswa seperti berikut ini : Apa yang muncul pertama kali 

dalam pikiranmu atau kesan apa kamu peroleh setelah melihat film tersebut?; Apa 
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atau siapa yang kamu lihat dalam film?; Bagaimana keadaannya?; Mengapa bisa 

terjadi?; Bagaimana perasaanmu terhadap subjek atau objek di dalam film, jika 

kamu berada di posisi itu?; Apa yang akan kamu lakukan jika berada diposisi itu?; 

dan Apa solusi yang bisa kamu berikan setelah menyimak film tersebut? 

Tahap kelima internalisasi dan inkubasi. Pada tahap ini siswa mulai bekerja 

secara individu. Siswa mulai merenungkan hal-hal yang sudah ditemukan dalam 

tahap empat. Siswa mulai menggodok dan mengolah dalam benak hal-hal yang 

akan direfleksikan ke dalam tulisan cerpen. Siswa juga bisa memberikan solusi-

solusi pemecahan atas pengalaman yang telah didapat setelah menonton film 

pendek.  

Tahap keenam refleksi. Tahap refleksi ini merupakan tahap produksi, di mana 

siswa mulai menghubungkan pengalaman sebelum diadakan pembelajaran dan 

pengalaman yang diperoleh selama pembelajaran sehingga menghasilkan suatu 

pengetahuan baru untuk kemudian diungkapkan kembali ke dalam cerpen dengan 

menuliskannya secara kreatif. Pada tahap ini siswa mengekspresikan bebas ke 

dalam sebuah cerpen secara spontan. Siswa bisa mengembangkan cerpen 

berdasarkan catatan-catatan penting yang diperoleh ketika menyimak film pendek.  

Tahap ketujuh evaluasi. Tahap ini merupakan tahap mengedit, menilai 

kembali cerpen yang sudah ditulis agar menjadi lebih bagus. Di tahap ini 

dibutuhkan kejelian untuk menata dan merevisi ulang atas kata-kata yang telah 

tertuang dalam cerpen. Tahap evaluasi akan melahirkan pertanyaan yang dapat 

membantu, di antaranya adalah “Apakah hasil menulis cerpen mencerminkan 

hasil refleksi atas fenomena sosial yang ditayangkan dalam media film pendek?”, 
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“Apakah empatif kita telah terwakilkan ke dalamnya sehingga tone dan feeling 

dapat terunut dalam karya?”, dan “Pesan apakah yang dapat ditemukan dalam 

cerpen impresif demikian?”  

Tahap kedelapan menulis kembali cerpen. Pada tahap ini siswa menuliskan 

kembali cerpennya berdasarkan hasil dari kegiatan evaluasi. Pada tahap ini 

diharapkan tulisan siswa menjadi lebih baik dan komplit. 

Tahap yang terakhir adalah pemberian judul. Tahap ini siswa memilih judul 

cerpen yang memikat. Daya tarik judul dianggap penting karena sebelum 

membaca cerpen, yang dilihat pertama kali oleh pembaca adalah judul cerpen. 

Sebuah judul yang baik, harus mencerminkan isi cerpen di satu sisi dan di sisi lain 

penting untuk mempertimbangkan aspek kemenarikan lain seperti indah, padat 

dan bernas. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang berjudul 

“Keefektifan Penggunaan Teknik Reflektif dengan Media Film Pendek dalam 

Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Sewon 

Bantul”. Beberapa penelitian tersebut terdapat kesamaan di satu sisi dan juga 

terdapat perbedaan di sisi lainnya.  

Dalam hal penggunaan teknik reflektif dalam pembelajaran menulis cerpen, 

penelitian yang relevan adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh Khuswatun 

Khasanah (2011) dengan judul “Keefektifan Penggunaan Teknik Reflektif 

Berbantuan Media Video Klip dalam Pembelajaran Menulis Kreatif Puisi pada 
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Siswa Kelas VIII SMP Negeri Mertoyudan, Magelang.” Di dalam penerapan 

pembelajarannya, strategi tulis kini, di sini menggunakan refleksi pengalaman-

pengalaman yang telah siswa alami. Strategi ini mendramatisir proses 

pembelajaran guna meningkatkan perenungan siswa secara mandiri dengan 

meminta siswa menuliskan apa yang telah dirasakan dengan pengalaman yang 

didapat dengan langsung menuliskan pada selembar kertas. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menulis cerpen siswa. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dinyatakan signifikan. Kedua, 

hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik reflektif berbantuan media 

video klip efektif digunakan dalam pembelajaran menulis kreatif puisi pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Mertoyudan, Magelang. Peningkatan ini dibuktikan 

dengan skor menulis puisi dari rata-rata pada pratindakan 16, 64 menjadi 28, 17 

pada ratarata pengambilan skor puisi terakhir. Di dalam penerapannya, strategi 

tulis kini, di sini hampir sama dengan penerapan teknik reflektif, yaitu 

kegiatannya sama-sama merefleksikan pengalaman siswa ke dalam sebuah puisi. 

Perbedaannya adalah di dalam teknik reflektif, pengalaman yang 

direfleksikan tidak hanya yang diperoleh selama pembelajaran, tetapi juga 

dihubungkan dengan pengalaman siswa sebelum pembelajaran. Selain itu, 

sebelum pengalaman direfleksikan ke dalam sebuah puisi, terdapat analisis atau 

identifikasi pengalaman dengan menggunakan beberapa pancingan pertanyaan 

agar pengalaman yang akan diungkapkan lebih fokus dan terarah.  
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Dalam hal penggunaan media pembelajaran, penelitian yang relevan dengan 

teknik reflektif dengan media film pendek adalah penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Thaufanie Barikly (2011) dengan judul “Keefektifan Model 

Pembelajaran Sinektik Berbantuan Media Film Pendek dalam Pembelajaran 

Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Depok, Sleman”. Film 

pendek adalah salah satu dari jenis media audiovisual. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media audiovisual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi menggunakan media 

audivisual lebih efektif daripada pembelajaran yang tidak menggunakan media 

audiovisual. 

Penelitian yang telah  dilakukan oleh Khuswatun Khasanah dan Taufanie 

Barikly memiliki kaitan dalam penelitian ini, sebab dalam penelitian ini sama-

sama menggunakan teknik reflektif dan juga menggunakan bantuan media film 

pendek sebagai penunjangnya. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kegiatan menulis cerpen di sekolah masih sering mengalami banyak 

kendala begitu pula halnya dengan siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon. Kendala 

yang muncul berasal dari siswa maupun dari guru. Siswa masih sering mengalami 

kesulitan dalam memunculkan ide dalam menulis cerpen, sedangkan guru 

mengalami keterbatasan dalam teknik dan memanfaatkan media pembelajaran. 

Hal tersebut menyebabkan kompetensi menulis cerpen belum tercapai dengan 
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baik. Salah satu teknik yang bisa digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 

adalah teknik reflektif. 

Teknik reflektif ini mengajak siswa untuk merefleksikan diri terhadap hal 

pada diri mereka dengan dibantu dengan media film pendek yang berisi tentang 

realitas sosial yang terjadi disekitar mereka. Film pendek tersebut dapat diambil 

sebagai ide dasar pembutan cerpen. Siswa tinggal mengembangkan cerita yang 

sudah ada sehingga lebih mudah dalam menulis cerpen. Penggunaan teknik 

reflektif dengan media film pendek dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis cerpen. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Hipotesis Pertama 

a. Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 

yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dengan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan teknik reflektif 

dengan media film pendek. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 

yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dengan siswa 
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yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan teknik reflektif 

dengan media film pendek. 

2. Hipotesis Kedua 

a. Hipotesis Nol (H0): Pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik 

reflektif dengan media film pendek tidak lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan teknik reflektif dengan 

media film pendek di SMK Negeri 2 Sewon. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha): Pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan teknik reflektif dengan 

media film pendek di SMK Negeri 2 Sewon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menguji signifikansi 

suatu perlakuan yang diujicobakan. Metode eksperimen yang digunakan adalah 

metode eksperimen semu karena penelitian pendidikannya menggunakan manusia 

sebagai objek penelitian. 

Desain penelitian yang dilakukan adalah pretest-posttest control group, 

dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberi 

pretest untuk mengetahui keadaan awal adalah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah pemberian pretes pada kelompok 

eksperimen diberi perlaluan dalam jangka waktu yang sesuai. Diakhir 

pembelajaran, kedua kelompok tersebut diberi postes untuk mengetahui perbedaan 

ketrampilan dan tingkat keefektifan penelitian. Kelompok kontrol diberi perlakuan 

dengan tidak menggunakan teknik reflektif dengan film pendek, sedangkan 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan teknik reflektif dengan media film 

pendek. 

Setelah diadakan beberapa kali perlakuan, hal terakhir yang harus dilakukan 

adalah pemberian postest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berikut ini tabel mengenai desain penelitaian yang digunakan. 
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Tabel 2. Desain Penelitian Eksperimen 

Kelompok Pretes Variabel bebas Postest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

 

Keterangan: 

E = Kelompok eksperimen 

K = Kelompok kontrol 

X = Perlakuan (Penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek) 

O1 = Pretes kelompok eksperimen 

O2 = Postes kelompok kontrol 

O3 = Pretes kelompok kontrol 

O4 = Postes kelompok kontrol 

 

 Tabel desain tersebut memperlihatkan bahwa O1 dan O3 merupakan 

kemampuan menulis cerpen sebelum adanya perlakuan. O2 adalah kemampuan 

menulis cerpen siswa kelompok eksperimen yang telah diberi perlakuan dengan 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. O4 adalah kemampuan 

menulis cerpen siswa kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek.  

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah  objek penelitian yang bervariasi. Variabel dalam penelitain 

eksperimen diklasifikasikan menjadi 2 yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas yang ada pada penelitian ini adalah penggunaan teknik reflektif 

dengan media film pendek. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan 

menulis cerpen yaitu hasil yang dicapai oleh daya kerja dari siswa. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dilaksanakannya penelitian adalah di SMK 2 Sewon Bantul yang 

beralamat di Cangkringmalang Timbulharjo Sewon, Bantul, Yogakarta. Penelitian 

ini dilaksanakan mulai tanggal 14 Mei 2016 s.d. 4 Juni 2016. Penelitian ini 

dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) tahap pretes, 2) tahap perlakuan 1, 3) 

tahap perlakuan 2, 4) tahap postes. Jadwal pengambilan data dapat diambil 

melalui tabel berikut. 

Tabel 3. Jadwal Pengambilan Data Penelitian di SMK Negeri 2 Sewon, 

Bantul 

No. Sampel Penelitian Kegiatan Hari, tanggal Jam ke- 

1. Kelompok 

Kontrol (XI Multi 

Media 3) 

Pretes Sabtu, 14 Mei 2016 1 dan 2 

Perlakuan 1 Sabtu, 21 Mei 2016 1 dan 2 

Perlakuan 2 Sabtu, 28 Mei 2016 1 dan 2 

Postes Sabtu, 4 Juni 2016 1 dan 2 

2. Kelompok 

Eksperimen (XI 

Kriya Tekstil 1) 

Pretes Sabtu, 14 Juni 2016 5 dan 6 

Perlakuan 1 Sabtu, 21 Mei 2016 5 dan 6 

Perlakuan 2 Sabtu, 28 Mei 2016 5 dan 6 

Postes Sabtu, 4 Juni 2016 5 dan 6 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi yang dijadikan subjek penelitian pada penelitian ini adalah semua 

siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon. Jumlah keseluruhan siswa (populasi) 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Populasi Penelitian Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XI Multimedia 1 26 

2. XI Multimedia 2 24 

3. XI Multimedia 3 23 

4. XI Deskomvis 32 

5. XI Kriya Tekstil 21 

6. XI Kriya Tekstil 24 

Total 150 

 

2. Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Subjek yang ada di 

populasi dianggap sama. Cara yang dilakukan adalah pengundian. Penentuan 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan dengan cara mengundi, 

sehingga akan ditentukan manakah yang merupakan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

Dari hasil pengundian, siswa kelas XI Multi Media 3 sebagai kelompok 

kontrol dan siswa kelas XI Kriya Tekstil 1 sebagai kelompok eksperimen. 

Pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol dilakukan tanpa 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek, sedangkan kelompok 

eksperimen pembelajaran menulis cerpen akan dilakukan dengan menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek. 
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Tabel 5. Sampel Penelitian di SMK Negeri 2 Sewon, Bantul 

No. Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1. XI MM 3 23 Kelompok Kontrol 

2. XI KT 1 21 Kelompok Eksperimen 

Total 44 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tes. Arikunto 

(2010: 150) menjelaskan  tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  

Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan 

kemampuan akhir (posttest) mengenai data primer yaitu keterampilan menulis 

cerpen pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon Bantul. Oleh karena itu tes 

yang dilakukan adalah penugasan pada siswa untuk membuat karangan sastra 

berupa cerpen. 

 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011: 148). Tes menulis berupa unjuk 

kerja. Siswa diberi tes menulis cerpen dengan tema tertentu. Pedoman penelitian 

di bawah ini mengacu pada pedoman penilaian karangan Nurgiyantoro (2010: 44). 
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Tabel 6. Pedoman Penilaian Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMK 

Negeri 2 Sewon, Bantul 

Aspek Kriteria Skor Skor Maks 

ISI Kebaruan ide cerita Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Kesesuaian isi dengan tema Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Kreativitas dalam 

mengembangkan ide cerita 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

ORGANISASI 

PENYAJIAN 

Alur, tokoh, dan setting Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Sarana cerita, meliputi sudut 

pandang dan judul 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Kepaduan unsur cerita Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

BAHASA Penggunaan sarana retorika Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Penggunaan diksi Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan 

tanda baca 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Kerapian Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

5 

4 

3 

2 

1 

5 

Jumlah  50 
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2. Validitas 

Instrumen penelitian akan diuji menggunakan validitas isi. Validitas isi 

(content validity) adalah validitas yang mempertanakan bagaimana kesesuaian 

instrumen dengan tujuan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah 

yang akan diteliti. Menurut Arikunto (2010: 67) validitas isi menguji instrumen 

yang berupa tes. Artinya, sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejalan dengan materi atau isi penjelasan 

yang diberikan. 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah tes dapat 

mengukur secara konsisten keterampilan menulis cerpen pada siswa. Uji 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diuji dengan rumus koefisien 

Alpha Cronbach karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui indeks reliabilitas alat ukur yang menemukan model 

jawaban skala (bukan benar-salah). Kriteria yang digunakan untuk membedakan 

jawaban adalah dengan melihat tingkat kebenarannya. Hasil penghitungan dengan 

rumus tersebut diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien korelasi. 

Menurut Arikunto (2010: 319), interpretasi tersebut adalah sebagai berikut. (1) 

0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi, (2) 0,600 sampai 0,800 adalah tinggi, (3) 

0,400 sampai 0,600 adalah sedang, (4) 0,200 sampai 0,400 adalah rendah, dan (5) 

0,000 sampai 0,200 adalah sangat rendah. 
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F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap PraEksperimen 

Pada tahap ini dilakukan pengukuran awal keterampilan menulis cerpen 

siswa kelompok kontrol dan siswa kelompok eksperimen, atau disebut pretest. 

Pretest dilakukan dengan memberikan tes kemampuan menulis cerpen. Langkah 

ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan awal yang dimiliki oleh kedua 

kelompok tersebut. Hasil pretest kedua kelompok dianalisis menggunakan rumus 

Uji-t untuk mengetahui bahwa kedua kelompok tersebut dalam kemampuan 

menulis narasi yang sama sebelum diberi perlakuan sesuai rencana. 

2. Tahap Eksperimen 

Pada tahap ini, kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek, sedangkan 

kelompok kontrol tidak menggunakan teknik tersebut. Langkah-langkah 

pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen dilakukan sebagai 

berikut. 

Pada tahap awal, guru membuka pelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Siswa diajak berdiskusi tentang 

struktur, unsur, isi, dan ciri kebahasaan dalam cerpen. Melalui diskusi kelas siswa 

diajak untuk menetukan tema yang didasarkan pada realitas sosial yang ada di 

kehidupan siswa.  

Tahap selanjutnya adalah siswa diajak menonton film pendek tentang realitas 

sosial yang ditampilkan oleh guru, kemudian siswa diminta menuliskan hal-hal 
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baru atau yang dianggap penting yang ditemukan selama film pendek diputarkan. 

Catatan tersebut bisa digunakan siswa sebagai bahan penulisan cerpen atau 

dijadikan sebagai kerangka cerpen. 

Siswa diajak berdiskusi untuk mengidentifikasi dan menganalisis isi film 

pendek yang ditayangkan dengan memunculkan pertanyaan-pertanyaan untuk 

merangsang ide siswa, seperti : Apa yang muncul pertama kali dalam pikiranmu 

atau kesan apa kamu peroleh setelah melihat film tersebut?; Apa atau siapa yang 

kamu lihat dalam film?; Bagaimana keadaannya?; Mengapa bisa terjadi?; 

Bagaimana perasaanmu terhadap subjek atau objek di dalam film, jika kamu 

berada di posisi itu?; Apa yang akan kamu lakukan jika berada diposisi itu?; dan 

Apa solusi yang bisa kamu berikan setelah menyimak film tersebut? 

Hasil dari diskusi tersebut kemudian dituliskan dalam papan tulis sebagai 

pokok-pokok pemikiran siswa. Tahap selanjutnya adalah siswa diajak 

merefleksikan diri dengan mulai menghubungkan pengalaman sebelum menonton 

film pendek dengan pengalaman sesudah menonton film pendek untuk 

dikembangkan kedalam sebuah cerpen yang utuh. Siswa mulai menulis karangan 

cerpen berdasarkan kerangka cerpen yang akan dikembangkan. 

Setelah kegiatan menulis selesai, siswa memeriksa kembali hasil karangan 

cerpennya dan kemudian melakukan penyuntingan sendiri pada karangannya (self 

editing). Setelah menyunting yang harus dilakukan siswa adalah memberi judul 

yang menarik pada karangan cerpen tersebut. 
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Pada tahap yang terakhir siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. Guru 

memberikan penguatan materi dengan mengulang materi pembelajaran yang 

diberikan mengenai cerpen. Guru menutup pembelajaran. 

 

3. Tahap Pascaeksperimen 

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, dan pembelajaran 

menulis cerpen kelompok kontrol sudah selesai, langkah selanjutnya adalah 

memberikan postes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Pengukuran postes bertujuan untuk mengetahui pencapaian sesudah 

pemberian perlakuan. Dari hasil postes tersebut, akan diketahui perbedaan skor 

sebelum diberi perlakuan (pretes) dengan skor sesudah diberi perlakuan (postes), 

apakah skornya mengalami kenaikan, sama, atau justru menurun. 

G. Metode Pengumpulan Data 

Adapun urutan pengumpulan data adalah sebagai berikut. Pertama, 

menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen melalui random 

sampling pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Kedua, mengadakan 

pretes kemampuan menulis cerpen kepada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan masing-masing 

kelas sebelum mendapatkan treatment. 

Ketiga, memberikan treatment kepada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Pada kelompok kontrol 
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melakukan pembelajaran biasa tanpa menggunakan teknik dan media atau dengan 

media ceramah. 

Tahap yang terakhir adalah melihat hasil postes atau pencapaian yang telah 

didapat setelah diadakannya eksperimen. Tahap ini akan mengkaji hasil yang 

didapat dari kelas yang dilakukan eksperimen dengan kelas yang tidak dilakukan 

eksperimen. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang berguna untuk 

menumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Penelitian 

ini menggunakan soal tes mengenai data primer yaitu menulis cerpen. Teknik tes 

ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir 

(posttest) mengenai data primer yaitu kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI 

SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Tes yang akan dilakukan berupa tes tertulis yaitu 

tes kinerja yang akan dikerjakan oleh siswa kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Sebelum instrumen tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 

coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 

 

I. Validitas Instrumen 

Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

(content validity). Gronlund (via Nurgiyantoro, 2011: 155) mendefinisikan 
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validitas isi adalah “proses penentuan seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan 

kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur.”  

Materi soal esai tentang menulis cerpen tersebut sesuai dengan materi yang 

ada dalam kurikulum yang dipakai di SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yaitu KTSP. 

Hal ini bertujuan agar apa yang menjadi tujuan dalam kurikulum tersebut yaitu 

siswa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui kegiatan menulis 

cerpen bisa tercapai. Untuk mengetahui validitas instrumen dalam penelitian ini, 

instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (Expert Judgment), yaitu guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

J. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analis data berupa teknik uji-t atau t-test. 

Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan antara 

kelompok eksperimen yang telah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek dan kelompok kontrol yang mendapat 

pembelajaran tanpa menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek 

dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Adanya 

perbedaan peningkatan skor antara kedua kelompok tersebut dapat dilihat dari 

perbedaan skor rata-rata pretes dan postes antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer 

program SPSS 16.0 dengan independent sample t-test dalam teknik analisis data 
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yang menggunakan teknik uji-t haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Chi kuadrat (X
2
), 

Liliefors, Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro Wilk.  Pengujian normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengolahan data untuk uji 

normalitas menggunakan SPSS 16. Keputusan uji normalitas jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian digunakan untuk memastikan apakah kedua 

kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 

mempunyai varian yang sama maka kelompok-kelompok yang dibandingkan 

adalah kelompok yang mempunyai varian homogen. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas menggunakan uji Levene dan pengolahan datanya menggunakan 

SPSS 16. Keputusan homogenitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka bervariansi homogen. 

K. Hipotesis Statistik 

1. Hipotesis tentang Ada Tidaknya Perbedaan Kemampuan Menulis 

Cerpen 

Di dalam penelitian ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut. 
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H0  : 1  =  2 

Ha : 1  2 

 

Keterangan: 

H0    = Hipotesis Nihil, tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 

yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dengan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan tekni reflektif 

dengan media film pendek. 

Ha = Hipotesis Alternatif, terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 

yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dengan 

siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan teknik 

reflektif dengan media film pendek. 

 

1 = Kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek. 

 
= Kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan teknik reflektif dengan media 

film pendek. 
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2. Hipotesis tentang Keefektifan Teknik Reflektif dengan Media Film 

Pendek 

Di dalam penelitian ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut. 

H0  :  1  =  2 

Ha : 1  2 

 

Keterangan: 

H0

  

= Hipotesis Nihil, pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik 

reflektif dengan media film pendek tidak lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan teknik reflektif 

dengan media film pendek di SMK Negeri 2 Sewon. 

Ha = Hipotesis Alternatif, pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan teknik reflektif 

dengan media film pendek di SMK Negeri 2 Sewon. 

1 = Kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek. 

 
= Kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis cerpen tanpa menggunakan teknik reflektif dengan media 

film pendek. 
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L. Definisi Operasional 

Berikut ini dijelaskan definisi variabel-variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini.  

1. Kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, 

Bantul setelah diberi perlakuan berupa teknik reflektif dengan media film 

pendek adalah suatu kecakapan siswa dalam menuangkan pikiran dan 

perasaannya ke dalam sebuah tulisan cerpen setelah diberikan teknik reflektif 

dalam pembelajarannya dengan menggunakan media film pendek. 

2. Teknik reflektif dengan media film pendek adalah kiat atau cara yang 

digunakan untuk mencapai kompetensi pembelajaran dengan 

menghubungkan pengalaman siswa sebelum diadakan pembelajaran dan 

pengalaman siswa yang diperoleh selama pembelajaran sehingga 

menghasilkan suatu pengetahuan baru untuk kemudian diungkapkan kembali 

ke dalam sebuah karya (cerpen) dengan menggunakan media film pendek. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 

cerpen yang signifikan antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang 

menggunakan dan yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Penelitian yang 

dilaksanakan dengan desain Control Group Pretest-Posttest ini menghasilkan dua 

macam data, yaitu data skor tes awal dan data skor tes akhir menulis cerpen. Data 

skor tes awal diperoleh dari hasil pretes kemampuan menulis cerpen dan data skor 

tes akhir diperoleh dari hasil postes kemampuan menulis cerpen. Hasil penelitian 

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut.  

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

Sugiyono (2010: 29) mendefinisikan statistik deskriptif adalah statistik 

yang mempunyai fungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data sampel. Dengan demikian, deskripsi data 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang hasil perhitungan statistik 

keadaan kelompok subjek yang sedang diteliti. Deskripsi data penelitian yang 
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disajikan berikut adalah deskripsi data kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Deskripsi data masing-masing kelompok terdiri atas data kemampuan 

awal (pretest) dan kemampuan akhir (posttest) menulis cerpen. Data pretes dan 

postes dari kedua kelompok tersebut akan dibandingkan. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya perubahan dan perbedaan skor pada kedua 

kelompok tersebut dengan adanya perlakuan yang berbeda.  

a. Deskripsi Data Penelitian Kelompok Kontrol   

1) Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol  

Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran tanpa 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Sebelum kelompok 

kontrol diberi pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretes untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen, yaitu berupa tes menulis cerpen 

dengan soal tes yang tertera pada lampiran II. Pretes kelompok kontrol 

dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 14 Mei 2016, di kelas Multimedia 3, pada 

jam pelajaran 1dan 2. Subjek pada pretes kelompok kontrol sebanyak 23 siswa. 

Penghitungan hasil pretes dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

16. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa perolehan skor tertinggi sebesar 39, 

skor terendah sebesar 22, mean sebesar 28,73, mode sebesar 27, median sebesar 

27, dan standar deviasi sebesar 4,634. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran I. Berikut ini tabel dan gambar histogram dari distribusi 

frekuensi skor pretes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol. 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis Cerpen pada 

Kelompok Kontrol 

No. Skor Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 22 1 4,3 1 4,3 

2. 23 1 4,3 2 8,7 

3. 24 2 8,7 4 17,4 

4. 25 2 8,7 6 26,1 

5. 26 1 4,3 7 30,4 

6. 27 5 21,7 12 52,2 

7. 28 1 4,3 13 56,5 

8. 29 1 4,3 14 60,9 

9. 30 2 8,7 16 69,6 

10. 31 2 8,7 18 78,3 

11. 32 2 8,7 20 87,0 

12. 36 1 4,3 21 91,3 

13. 39 2 8,7 23 100.0 

Total 23 100   

 

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
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 Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diperoleh data bahwa 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas kontrol pada saat pretes masih tergolong 

rendah yaitu dengan rata-rata skor sebesar 28,73. 

Perolehan skor pada pretes kelompok kontrol kemudian dilakukan 

pengelompokan untuk mengetahui skor tersebut berada pada kategori rendah, 

sedang, atau tinggi. Kecenderungan perolehan skor pretes kemampuan menulis 

cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 8 dan gambar diagram 2 berikut.  

Tabel 8. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi > 33 3 13,0 3 13,0 

2. Sedang 28 - 33 8 34,8 11 47,8 

3. Rendah >28 12 52,2 23 100 

Total 23 100  

 

Gambar 2. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Keterampilan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

kecenderungan skor pretes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol berada 

dalam kategori rendah.  

2) Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol  

Pemberian postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol 

dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat perubahan skor yang dicapai terhadap 

kemampuan menulis cerpen dengan pembelajaran tanpa menggunakan teknik 

reflektif dengan media film pendek. Postes berupa tes, yaitu tes menulis cerpen 

dengan soal tes yang tertera pada lampiran II.  

Pelaksanaan postes pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 4Juni 2016 pada jam pelajaran 1 dan 2 dengan subjek sebanyak 23 siswa. 

Hasil postes kelompok kontrol menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diraih 

siswa sebesar 37 dan skor terendah adalah 23. Melalui perhitungan komputer 

dengan bantuan program SPSS 16 dapat diketahui bahwa mean yang dicapai 

siswa kelompok kontrol pada saat postes sebesar 29,43, mode sebesar 24, median 

sebesar 30, dan standar deviasi sebesar 4,388. Hasil penghitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran I. Berikut ini tabel dan gambar histogram dari 

distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol.  
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol 

No. Skor Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 23 1 4,3 1 4,3 

2. 24 4 17,4 5 21,7 

3. 25 1 4,3 6 26,1 

4. 27 4 17,4 10 43,5 

5. 28 1 4,3 11 47,8 

6. 30 1 4,3 12 52,2 

7. 31 3 13,0 15 65,2 

8. 32 1 4,3 16 69,6 

9. 33 3 13,0 19 82,6 

10. 34 1 4,3 20 87,0 

11. 35 1 8,7 21 91,3 

12. 37 2 8,7 23 100 

Total 23 100   

 

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

 

Perolehan skor pada postes kelompok kontrol kemudian dilakukan 

pengelompokan untuk mengetahui skor tersebut berada pada kategori rendah, 

sedang, atau tinggi. Kecenderungan perolehan skor postes kemampuan menulis 
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cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 10 dan gambar diagram 4 

berikut.  

Tabel 10. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi > 32 10 43,5 10 43,5 

2. Sedang 28 - 32 6 26,2 16 69,7 

3. Rendah >28 7 30,3 23 100 

Total 23 100  

 

Gambar 4.Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

kecenderungan skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol berada 

dalam kategori rendah yaitu 43,5%. 

 



68 
 

 

 

b. Deskripsi Data Penelitian Kelompok Eksperimen  

1) Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 

Eksperimen  

Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan 

menggunakan teknik reflektif dengan film pendek. Sebelum kelompok 

eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen, yaitu berupa tes menulis cerpen 

dengan soal yang tertera pada lampiran II. Pretes kelompok eksperimen 

dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 14 Mei 2016, pada jam pelajaran 5 dan 6 di 

kelas Kriya Tekstil 1. Subjek pada pretes kelompok eksperimen sebanyak 21 

siswa. Penghitungan hasil skor pretes menggunakan bantuan program SPSS 16. 

Dari hasil penghitungan tersebut diketahui skor tertinggi adalah 37 dan skor 

terendah adalah 21. Hasil penghitungan yang dilakukan juga menunjukkan bahwa 

skor rata-rata atau mean mempunyai skor sebesar 27,19, mode sebesar 26, median 

sebesar 26, dan standar deviasi sebesar 3,614. Hasil penghitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran I. Berikut ini tabel dan gambar histogram distribusi 

frekuensi skor pretes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen. 
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Menulis Cerpen 

Kelompok Eksperimen 

No. Skor Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 21 1 4,8 1 4,8 

2. 22 1 4,8 2 9,5 

3. 24 2 9,5 4 19,0 

4. 25 2 9,5 6 28,6 

5. 26 5 23,8 11 52,4 

6. 27 1 4,8 12 57,1 

7. 28 3 14,3 15 71,4 

8. 29 1 4,8 16 76,2 

9. 30 3 14,3 19 90,5 

10. 33 1 4,8 20 95,2 

11. 37 1 4,8 21 100 

Total 21 100   

 

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

 

Perolehan skor pada pretes kelompok eksperimen kemudian dilakukan 

pengelompokan untuk mengetahui skor tersebut berada pada kategori rendah, 

sedang, atau tinggi. Kecenderungan perolehan skor pretes kemampuan menulis 
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cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 12 dan gambar diagram 6 

berikut.  

Tabel 12. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi > 32 2 28,6 2 28,6 

2. Sedang 26 - 32 13 62,0 15 90,6 

3. Rendah >26 6 9,4 21 100 

Total 21 100  

 

Gambar 6.Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel 12 dan gambar diagram 6 di atas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar kecenderungan skor pretes kemampuan menulis cerpen kelompok 

eksperimen berada dalam kategori sedang.  

 



71 
 

 

 

2) Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 

Eksperimen  

Pemberian postes kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen 

dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat perubahan skor yang dicapai terhadap 

kemampuan menulis cerpen setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

teknik reflektif berbantuan media film pendek. Postes berupa tes, yaitu tes menulis 

cerpen dengan soal tes yang tertera pada lampiran II. Pelaksanaan postes pada 

kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 4 Juni 2016 pada jam 

pelajaran 1 dan 2 dengan subjek penelitian sebanyak 21 siswa. Penghitungan hasil 

postes menggunakan bantuan program SPSS 16. Hasil yang diperoleh dari 

penghitungan tersebut adalah skor tertinggi sebesar 39, skor terendah sebesar 24, 

mean sebesar 32,57, median sebesar 34, mode sebesar 29 dan standar deviasi 

sbesar 4,190. Hasil penghitungan melalui program SPSS 16 tersebut selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran I. Berikut ini tabel dan gambar histogram distribusi 

frekuensi skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen. 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan Menulis Cerpen 

Kelompok Eksperimen 

No. Skor Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 24 1 4,8 1 4,8 

2. 27 1 4,8 2 9,6 

3. 28 1 4,8 3 14,4 

4. 29 4 19,0 7 33,4 

5. 30 2 9,5 9 42,9 

6. 32 1 4,8 10 47.7 

7. 34 2 9,5 12 57,2 

8. 35 2 9,5 14 66,7 

9. 36 3 14,2 17 80,9 

10. 37 2 9,5 19 90,4 

11. 38 1 4,8 20 95,2 

12. 39 1 4,8 21 100 

Total 21 100   

 

Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

 

Perolehan skor pada postes kelompok eksperimen kemudian dilakukan 

pengelompokan untuk mengetahui skor tersebut berada pada kategori rendah, 

sedang, atau tinggi. Kecenderungan perolehan skor postes kemampuan menulis 



73 
 

 

 

cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 14 dan gambar diagram 8 

berikut.  

Tabel 14. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kemampuan 

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi > 34 9 42,8 9 42,9 

2. Sedang 29 - 34 9 42,8 18 85,8 

3. Rendah >29 3 14,4 21 100 

Total 23 100  

 

Gambar 8.Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes 

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel 14 dan gambar diagram 8, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar kecenderungan skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok 

eksperimen berada dalam kategori sedang.  
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3) Perbandingan Data Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 

Perbandingan data ini digunakan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan 

kemampuan pada siswa dalam pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek pada hasil pretes dan postes pada 

kelompok kontrol dan eksperimen. Berikut ini tabel hasil perbandingan data pretes 

dan postes pada kelompok kontrol dan eksperimen.  

Dalam penelitian ini perlu disajikan perbandingan data skor kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hal tersebut bertujuan untuk dapat mengetahui 

perbandingan skor pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

dilihat dari mean, median, mode, dan standar deviasi yang telah diperoleh dengan 

adanya perbandingan tersebut. Dengan demikian, akan diketahui perbedaan hasil 

kelompok eksperimen yang menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan 

media film pendek. Berikut ini perbandingan data skor kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang disajikan dalam bentuk tabel.  

Tabel 15. Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data N Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Mean Modus Median Standar 

Deviasi 

Pretes K.K 23 39 22 28,7391 27,0 27,0 4,6340 

Pretes K.E 21 37 21 27,1905 26,0 26,0 3,61413 

Postes K.K 23 37 23 29,4348 24,0 30,0 4,38827 

Postes K.E 21 39 24 32,5714 29,0 34,0 4,19012 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretes dan skor postes 

kemampuan menulis cerpen antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretes 39 dan skor 

terendah sebesar 22, sedangkan skor tertinggi yang diperoleh kelopok eksperimen 

pada saat pretes sebesar 37 dan skor terendah 21. Pada saat postes kelompok 

kontrol, skor tertinggi yang diperoleh sebesar 37 dan skor terendah sebesar 23, 

sedangkan pada saat postes kelompok eksperimen, skor tertinggi yang diperoleh 

sebesar 39 dan skor terendah sebesar 24.  

2. Uji Persyaratan Analisis Data  

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 

varian. Uji normalitas data dilakukan untuk dapat mengetahui sebaran data yang 

telah diperloleh. Uji homogenitas varian dilakukan untuk menguji tentang ada 

tidaknya perbedaan rata-rata hitung yang signifikan di antara kelompok-kelompok 

sampel yang diteliti. Penghitungan uji normalitas data dan uji homogenitas varian 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16. Rincian hasil 

penghitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran I. Berikut ini hasil 

ujinormalitas data dan uji homogenitas sebaran.  

a. Uji Normalitas Sebaran Data  

Data pada uji normalitas sebaran diperoleh dari pretes dan postes 

kemampuan menulis cerpen, baik kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila nilai P yang 
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diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data kemampuan menulis cerpen 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.  

Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan 

Menulis Cerpen 

No. Data Smirnov Shapiro Keterangan 

1. Pretes K.K 0,168 0,921 P>0,05 = normal 

2. Pretes K.E 0,153 0,944 P>0,05 = normal 

3. Postes K.K 0,145 0,934 P>0,05 = normal 

4. Postes K.E 0,159 0,938 P>0,05 = normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, baik pada saat pretes maupun postes 

berada dalam distribusi normal.  

b. Uji Homogenitas Varian  

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, hal yang dilakukan 

selanjutnya adalah uji homogenitas varian. Uji homogenitas varian dilakukan 

dengan bantuan SPSS 16. Syarat agar varian dinyatakan homogen apabila nilai 

signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5% 

(0,05) (nilai Sig. > 0,05). Rincian hasil penghitungan uji homogenitas dapat 

dilihat pada lampiran I. Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian 

data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen disajikan dalam tabel 20 

berikut.  
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Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Kemampuan 

Menulis Cerpen 

No. Data Levene Statistik Df1 Df2 Sig. 

1. Pretes 1,406 1 42 0,242 

2. Postes 0.043 1 42 0,837 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut telah 

memenuhi syarat untuk dianalisis karena hasil uji baik pada pretes maupun postes 

homogen. Selanjutnya, dapat dilakukan uji-t sampel independen dan sampel 

berhubungan untuk menguji dua hipotesis dalam penelitian ini.  

3. Hasil Analisis Data Penelitian  

Analisis data penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis 

penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen yang 

signifikan antara kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 

teknik reflektif berbantuan media film pendek dan kelompok yang diberi 

pembelajaran tanpa menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. 

Selain itu, tujuan analisis data adalah untuk membuktikan keefektifan penggunaan 

teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran menulis cerpen 

siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul.  

Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Uji-t dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan kemampuan 

menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dengan kelompok 

kontrol yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan teknik reflektif dengan 
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media film pendek. Suatu data dikatakan signifikan apabila nilai signifikan hitung 

lebih dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Untuk menguji apakah ada perbedaan atau 

tidak, hal yang dilakukan adalah menguji perbedaan rata-rata hitung atau mean 

dari skor pretes dan postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.  

a. Uji-t Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen  

Jumlah subjek pada saat pretes pada kelompok eksperimen adalah 21 

siswa dan kelompok kontrol adalah 23 siswa. Untuk mengetahui perbedaan dari 

kedua kelompok tersebut pada saat pretes adalah dengan membandingkan hasil 

rata-rata hitung atau mean. Rata-rata hitung merupakan salah satu hasil analisis 

statistik deskriptif selain median, mode dan standar deviasi. Berikut ini disajikan 

tabel rangkuman hasil analisis deskriptif data skor pretes kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol.  

Tabel 18. Rangkuman Hasil Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Data N Mean Mode Median Standar Deviasi 

Kelompok Kontrol 23 28,73 27 27 4,63404 

Kelompok Eksperimen 21 27,19 26 26 3,61413 

 

Berdasarkan tabel 18 di atas, hasil rata-rata hitung yang diperoleh 

kelompok kontrol adalah sebesar 28,73 dan kelompok eksperimen sebesar 27,19. 

Dengan demikian selisih rata-rata hitung pada pretes kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen adalah 1,54. Hal yang dilakukan selanjutnya adalah analisis 
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uji-t pada skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji-t tersebut 

perlu dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS 16. Hasil 

penghitungan selengkapnya dapat dilihat lebih rinci pada lampiran I. Berikut ini 

disajikan tabel rangkuman hasil uji-t pretes kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen.  

Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes Kemampuan Menulis Cerpen 

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretes K.K dan K.E 1,228 42 0,226 Sig. (2-tailed)>0,05 =tidak 

signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat skor thitung sebesar 1,228, Df sebesar 

42 dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,226 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed) 

pada data di atas lebih besar dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

sebelum diberi perlakuan adalah tidak signifikan. 

b. Uji-t Data Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen  

Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari skor postes kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen meliputi mean, median, mode dan standar deviasi. Pada 

saat postes jumlah subjek penelitian pada kelompok kontrol adalah 23 siswa dan 
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kelompok eksperimen sebanyak 21 siswa. Hasil penghitungan statistik deskriptif 

dari postes yang diperoleh dari kelompok kontrol adalah mean sebesar 29,43, 

median sebesar 30, mode sebesar 24, dan standar deviasi sebesar 4,38827, 

sedangkan hasil penghitungan deskriptif kelompok eksperimen adalah mean 

sebesar 32,57, median sebesar 34, mode sebesar 29, dan standar deviasi sebesar 

4,19012. Berikut ini tabel rangkuman hasil postes pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen.  

Tabel 20. Rangkuman Hasil Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

Data N Mean Mode Median Standar Deviasi 

Kelompok Kontrol 23 29,43 24 30 4,38827 

Kelompok Eksperimen 21 32,57 29 34 4,19012 

 

Berdasarkan tabel 20 di atas, hasil rata-rata hitung yang diperoleh 

kelompok kontrol sebesar 29,43 dan kelompok eksperimen sebesar 32,57. Dengan 

demikian, selisih rata-rata hitung pada postes kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen terpaut cukup besar, yaitu 3,14. Hal yang dilakukan selanjutnya 

adalah analisis uji-t pada skor postes kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS 16. 

Hasil penghitungan tersebut dapat dilihat lebih rinci pada lampiran I. Berikut ini 

disajikan tabel rangkuman hasil uji-t postes kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. 
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Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji-t Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Postes K.K dan K.E 2,420 42 0,020 Sig. (2-tailed)<0,05 = signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada saat postes terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 

dengan pembelajaran tanpa menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek dengan kelompok eksperimen yang telah diberi pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek.  

c. Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 

Kontrol  

Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen siswa 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan teknik 

reflektif dengan media film pendek. Jumlah subjek saat pretes dan postes yang 

dilakukan pada kelompok kontrol adalah 23 siswa. Hasil analisis deskriptif yang 

diperoleh dari skor pretes dan postes kelompok kontrol meliputi mean, median, 

mode dan standar deviasi. Hasil pretes tersebut adalah mean sebesar 28,73, 

median sebesar 27, mode sebesar 27, dan standar deviasi sebesar 4,63404. Hasil 

penghitungan statistik deskriptif dari postes kelompok kontrol adalah mean 

sebesar 29,43, median sebesar 30, mode sebesar 24, dan standar deviasi sebesar 
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4,38827. Berikut ini tabel rangkuman hasil pretes dan postes pada kelompok 

kontrol.  

Tabel 22. Rangkuman Hasil Pretes dan Postes pada Kelompok Kontrol 

Data N Mean Mode Median Standar Deviasi 

Pretes K.K 23 28,73 27 27 4,63404 

Postes K.K 23 29,43 24 30 4,38827 

 

Hasil rata-rata hitung yang diperoleh pada saat pretes kelompok kontrol 

adalah sebesar 28,73, dan rata-rata hitung yang diperoleh pada saat postes adalah 

29,43. Dengan demikian, selisih rata-rata hitung pada saat pretes dan postes 

kelompok kontrol adalah sebesar 0,7. Skor pretes dan postes kelompok kontrol 

selanjutnya dianalisis dengan uji-t. Uji-t tersebut dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen kelompok 

kontrol pada saat pretes dan postes. Penghitungan uji-t dilakukan dengan,  

bantuan program SPSS 16. Hasil penghitungan tersebut dapat dilihat lebih rinci 

pada lampiran I. Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil uji-t pretes dan postes 

kelompok kontrol.  

Tabel 23. Rangkuman Hasil Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretes dan Postes K.K -0,645 22 0,526 Sig. (2-tailed)>0,05 =tidak 

signifikan 
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Berdasarkan tabel hasil analisis uji-t tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan antara kemampuan menulis cerpen kelompok 

kontrol pada saat pretes dan postes. Hal tersebut terlihat dari kenaikan angka yang 

terjadi hanya 0,14 yang berarti hasilnya tidak signifikan. 

d. Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 

Eksperimen  

Uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis cerpen kelompok 

eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen 

siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan teknik reflektif berbantuan media film pendek. Jumlah subjek 

penelitian pada saat pretes dan postes kelompok eksperimen adalah 21 siswa. 

Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari skor pretes dan postes kelompok 

eksperimen meliputi mean, median, mode dan standar deviasi. Hasil penghitungan 

pada saat pretes kelompok eksperimen adalah mean sebesar 27,19, median sebesar 

26, mode sebesar 26 dan standar deviasi sebesar 3,61413. Hasil pengitungan 

padasaat postes kelompok eksperimen adalah mean sebesar 32,57, median sebesar 

34, mode sebesar 29, dan standar deviasi sebesar 4,19012. Berikut ini tabel 

rangkuman hasil pretes dan postes pada kelompok eksperimen.  

Tabel 24. Rangkuman Hasil Pretes dan Postes pada Kelompok Eksperimen 

Data N Mean Mode Median Standar Deviasi 

Pretes K.E 21 27,19 26 26 3,61413 

Postes K.E 21 32,57 29 34 4,190012 
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Berdasarkan tabel 24 di atas, hasil rata-rata hitung yang diperoleh oleh 

kelompok eksperimen pada saat pretes dan postes adalah sebesar 27,19 dan 32,57. 

Dengan demikian, selisih rata-rata hitung pada pretes dan postes kelompok 

eksperimen adalah sebesar 5,38.  

Hal yang dilakukan selanjutnya adalah analisis uji-t pada skor pretes dan 

postes kelompok eksperimen. Uji-t tersebut dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen kelompok 

eksperimen pada saat pretes dan postes. Penghitungan uji-t dilakukan dengan 

bantuan SPSS 16. Hasil penghitungan tersebut dapat dilihat lebih rinci pada 

lampiran I. Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil uji-t pretes dan postes 

kelompok eksperimen.  

Tabel 25. Rangkuman Hasil Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretes dan Postes K.E -4,664 20 0,000 Sig. (2-tailed)<0,05 =signifikan 

 

Berdasarkan data tersebut diperoleh simpulan (1) skor pretes kemampuan 

menulis cerpen antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan; (2) skor pretes dan postes 

kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan; (3) skor pretes dan postes kemampuan menulis cerpen 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan; (4) 

skor postes kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
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signifikan; (5) skor postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan.  

 

4. Hasil Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil uji-t, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.  

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama  

Dalam penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif. Hipotesis nol (H0) pada uji hipotesis pertama ini adalah tidak 

terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa kelas 

XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang menggunakan dan yang tidak 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Hipotesis alternatif (Ha) 

dalam uji hipotesis pertama adalah terdapat perbedaan yang kemampuan menulis 

cerpen signifikan antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang 

menggunakan dan yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek.  

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut 

adalah dengan menggunakan analisis uji-t. Hasil pengukuran pada uji-t ini 

menggunakan dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen 

yang menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. 

Perbedaan kemampuan tersebut dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor 
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postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penghitungan analisis uji-t 

pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.  

Hasil penghitungan yang diperoleh analisis uji-t pada data skor postes 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah thitung sebesar -2,420 dengan 

df 42 dan Sig.(2-tailed) 0,020 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Dari data tersebut 

dapat dinyatakan bahwa postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berbeda secara signifikan. Berdasarkan analisis uji-t tersebut dapat disimpulkan 

hasil uji hipotesis pertama sebagai berikut.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang 

signifikanantara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang 

menggunakan dan yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan 

media film pendek, ditolak.  

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan 

antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang menggunakan 

dan yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek, diterima. 

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua  

Dalam uji hipotesis kedua ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (H0) dalam uji 

hipotesis kedua adalah penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek 

dalam pembelajaran menulis cerpen tidak lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis cerpen yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan 
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media film pendek. Hipotesis alternatif (Ha) pada uji hipotesis kedua ini adalah 

penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen 

yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Pengujian 

hipotesis kedua ini menggunakan teknik analisis uji-t. Hal yang perlu dilakukan 

adalah dengan melihat hasil uji-t pretes danpostes pada kelompok eksperimen dan 

kenaikan rata-rata skor antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penghitungan hasil analisis uji-t pada penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS 16. Hasil penghitungan yang diperoleh dari hasil analisis uji-t pada 

kelompok eksperimen sebesar -4,664 dengan df 20. Nilai Sig. (2-tailed) pada 

kelompok eksperimen 0,000. Dengan demikian, nilai p lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam penggunaan 

teknik reflektif dengan media film pendek dalam keterampilan menulis cerpen. 

Sementara itu, untuk kenaikan rata-rata kemampuan menulis cerpen 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen juga terdapat perbedaan. Skor rata-

rata pada kelompok kontrol mengalami kenaikan 0.6957. Skor rata-rata pada 

kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 5,3809. Kenaikan skor rata-

rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa teknik reflektif dengan media film pendek efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. 

Berdasarkan analisis hasil penghitungan yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

uji hipotesis kedua berikut ini.  
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H0 : Penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

menulis cerpen yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek, ditolak.  

Ha : Penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis 

cerpen yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan film pendek, 

diterima. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas XI, dengan jumlah siswa sebanyak 150 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 43 siswa yang terbagi dalam dua kelompok yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pemilihan sekelompok 

subjek yang dipilih secara acak sederhana. 

Dari teknik random sampling, diperoleh kelas XI Multimedia 3 sebagai 

kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran dengan tidak menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek dan kelas XI Kriya Tekstil 1 sebagai 

kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan pembelajaran 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil pembelajaran antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Selain itu, penelitian ini juga 
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bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik reflektif dengan 

media film pendek. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah penggunaan teknik reflektif 

dengan media film pendekuntuk menulis cerpen, sedangkan variabel terikat 

adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. 

Kondisi awal kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dapat diketahui dengan melakukan pretes atau tes awal 

pada kedua kelompok tersebut. Kegiatan pretes merupakan tes yang diberikan 

untuk dapat mengetahui kemampuan awal sebelum dilakukan perlakuan. Kegiatan 

pretes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari 

dan tanggal yang sama, yaitu hari Sabtu, 14 Mei 2016. Hanya saja jam 

pelaksanaan pretes berbeda, yaitu kelompok kontrol pada jam pelajaran 1 dan 2, 

sedangkan kelompok eksperimen pada jam pelajaran 5 dan 6. 

Pada kegiatan pretes, baik kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen diadakan dalam bentuk praktik menulis cerpen yang dikerjakan secara 

individu. Peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian berupa 

pedoman penskoran tes menulis cerpen. Dari hasil pengumpulan data tersebut 

diperoleh skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rincian data 

skor pretes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada 

lampiran I. Data skor pretes tersebut diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 16. 
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Hasil penghitungan pretes pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa 

skor tertinggi adalah 39 dan skor terendah adalah 22. Berdasarkan hasil 

penghitungan yang telah dilakukan juga diperoleh rata-rata hitung atau mean 

sebesar 28,73, median sebesar 27, mode sebesar 27, dan standar deviasi sebesar 

4,63404. Hasil penghitungan pretes pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa skor tertinggi sebesar 37, skor terendah sebesar 21, mean sebesar 27,1905, 

mediansebesar 26, modesebesar 26, dan standar deviasi sebesar 3,61413. 

 

1. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa yang Menggunakan dan 

Tidak Menggunakan Teknik Reflektif dengan Media Film Pendek 

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal atau pretes, kemampuan menulis 

cerpen siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen berada 

dalam keadaan yang sama. Setelah mengetahui hal tersebut, maka hal yang harus 

dilakukan selanjutnya adalah pemberian perlakuan yang berbeda pada kedua 

kelompok tersebut. Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah 

penerapan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran menulis 

cerpen, sedangkan pada kelompok kontrol menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan metode tanya jawab, inkuiri dan penugasan. 

Teknik reflektif dalam pembelajaran menulis cerpen adalah kiat atau cara 

yang digunakan untuk mencapai kompetensi pembelajaran dengan 

menghubungkan pengalaman siswa sebelum diadakan pembelajaran dan 

pengalaman siswa yang diperoleh selama pembelajaran sehingga menghasilkan 
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suatu pengetahuan baru untuk kemudian diungkapkan kembali ke dalam sebuah 

karya (cerpen). Dalam kegiatan pembelajaran menulis cerpen, teknik reflektif 

sangat berguna bagi siswa dalam proses prapenulisan cerpen. Dalam proses 

tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi atau menganalisis 

pengalaman dengan beberapa pertanyaan pancingan sehingga siswa lebih fokus 

dan terarah dalam menuangkan ide, pikiran atau pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung ke dalam sebuah karya 

cerpen. Penggunaan teknik reflektif dibantu dengan sebuah media, yaitu berupa 

media film pendek seputar realitas sosial, dengan sub tema kekeluargaan, 

persahabatan dan percintaan. Media ini berfungsi untuk membantu siswa dalam 

memunculkan ide-ide untuk menulis cerpen. Dengan media film pendek realitas 

sosial, siswa bisa melihat gambaran-gambaran realitas sosial yang ada di 

masyarakat bahkan di sekitar siswa. 

Penerapan teknik reflektif berbantuan media film pendek dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen, dimodifikasi dari teori 

yang diungkapkan oleh Kasnadi (2008). Berikut ini adalah gambaran tahapan 

pembelajarannya. Pertama, pilih realita sosial yang paling impresif. Pada tahap ini 

peneliti bersama siswa menentukan tema, yang lebih difokuskan pada tema 

realitas sosial. Tema yang sudah ditentukan kemudian didiskusikan agar siswa 

bisa memperoleh pengalaman awal. Setelah pengalaman awal siswa diperoleh, 

guru memutarkan film pendek realitas sosial sesuai dengan tema yang sudah 

ditentukan, sedangkan siswa menyimak. Selama menyimak film pendek, siswa 
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bisa mencatat hal-hal yang dianggap penting seperti objek yang tergambar, 

peristiwa yang diceritakan, atau realitas yang tergambar dalam film pendek.  

Film pendek berfungsi untuk memunculkan ide dan menambah 

pengalaman siswa sebagai bahan untuk penulisan cerpen terutama dalam hal 

pemilihan diksi. Dengan media film pendek yang difokuskan pada realitas sosial, 

siswa bisa melihat gambaran-gambaran realitas sosial yang ada di masyarakat 

bahkan di sekitar siswa, sehingga apa yang ditulis siswa dalam cerpennya sesuai 

dengan ekspresi dasarnya. 

Kedua, adalah proses identifikasi. Dalam tahap ini, siswa diberi 

pertanyaan-pertanyaan pancingan seputar film pendek yang telah diputar. 

Jawaban-jawaban siswa yang diperoleh dari pertanyaan pancingan bisa dijadikan 

sebagai tambahan ide atau pengalaman untuk menulis cerpen. Tahap identifikasi 

juga berfungsi agar siswa lebih fokus dan terarah dalam mengungkapkan atau 

merefleksikan pengalaman yang diperoleh ke dalam sebuah cerpen. 

Ketiga, tahap internalisasi dan inkubasi. Pada tahap ini siswa mulai 

bekerja secara individu. Siswa mulai merenungkan pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh sebelum dan sesudah menyimak film pendek. Siswa mulai mengolah 

dan menggodok dalam benak hal-hal yang akan direfleksikan ke dalam tulisan 

cerpen. Siswa juga bisa memberikan solusi-solusi pemecahan atas pengalaman 

yang didapat setelah menyimak film pendek. Tahap ini berfungsi bagi siswa untuk 

memilih dan mengolah diksi yang digunakan agar sesuai dengan ekspresi yang 

akan diungkapkan. 
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Keempat, mengekspresikan (merefleksikan) ke dalam cerpen. Pada tahap 

ini siswa mulai menghubungkan pengalaman sebelum diadakan pembelajaran dan 

pengalaman yang diperoleh selama pembelajaran dengan menyimak film 

pendeksehingga menghasilkan suatu pengetahuan baru untuk kemudian 

diungkapkan kembali ke dalam cerpen dengan menuliskannya secara kreatif. Pada 

tahap ini siswa mengekspresikan bebas ke dalam sebuah cerpen sebagai kerangka 

awal. Siswa bisa mengembangkan cerpen berdasarkan catatan-catatan penting 

yang diperoleh ketika menyimak film pendek. 

Kelima, tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi terdapat proses mengedit, 

meninjau, menuliskan kembali cerpen setelah dievaluasi serta pemberian judul 

cerpen. Pada tahap evaluasi, dibutuhkan kejelian untuk menata dan merevisi ulang 

atas kata-kata yang telah tertuang dalam cerpen. Pada tahap ini juga diberi 

beberapa pertanyaan pancingan untuk memudahkan siswa dalam mengevaluasi 

cerpennya. Setelah cerpen dievaluasi, siswa menuliskan kembali cerpennya lalu 

memberikan judul cerpen yang sesuai dan menarik. 

Pada kelompok kontrol, pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 

metode tanya jawab, inkuiri, dan penugasan seperti halnya kegiatan pembelajaran 

menulis cerpen yang biasa dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Dalam 

pelaksanaannya, tahap pertama adalah guru memberikan pancingan pertanyaan 

mengenai cerpen, lalu bertanya jawab mengenai proses penyusunan cerpen yang 

pernah dialami atau dikenal siswa. Tahap kedua, siswa diminta mulai membuat 

kerangka cerpen sesuai pengetahuannya. Tahap ketiga, siswa mulai bekerja secara 

individu. Siswa mulai mendeskripsikan dan menjabarkan kerangka cerpen 
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tersebut menjadi sebuah cerpen yang utuh. Tahap terakhir adalah siswa 

menyunting sendiri pilihan kata yang terdapat di dalam cerpen yang ditulis agar 

lebih menarik. Pada kelompok kontrol siswa dituntut untuk berpikir kreatif 

menuliskan cerpen. Penerapan dan tahapan pembelajaran menulis cerpen di dalam 

kelas baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen bisa dilihat di 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada lampiran II. 

Pemberian perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

dilakukan sebanyak dua kali dengan waktu setiap perlakuan adalah 2 x 45menit (1 

kali pertemuan). Tema yang diterapkan pada dua kelompok tersebut juga sama, 

yaitu tema realitas sosial. Dalam pelaksanaan perlakuan, baik pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen, peneliti sengaja tidak memberi pilihan 

subtema keluarga karena subtema tersebut telah digunakan pada saat pretes. 

Peneliti memberikan pilihan subtema lain agar siswa bisa mendapatkan 

pengalaman yang lebih banyak mengenai tema realitas sosial. 

Perlakuan pertama, tema yang dipilih adalah persahabatan. Film pendek 

yang diputarkan pada kelompok eksperimen berisi mengenai persahabatan yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar siswa, sedangkan kelompok kontrol diajak 

membayangkan tentang gambaran persahabatan. Perlakuan kedua, tema yang 

dipilih adalah percintaan. Film pendek yang diputarkan pada kelompok 

eksperimen berisi mengenai kisah-kisah percintaan remaja yang sering terjadi di 

lingkungan para siswa, sedangkan kelompok kontrol diajak berbincang dan 

membayangkan kisah percintaan remaja.  
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Setelah masing-masing kelompok diberikan perlakuan, hal yang dilakukan 

selanjutnya adalah pelaksanaan postes atau tes kemampuan akhir. Tes 

kemampuan akhir atau postes ini dilakukan untuk dapat mengetahui ada tidaknya 

perbedaan kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dan kelompok 

eksperimen yang menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. 

Kegiatan postes juga digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai siswa 

yaitu semakin meningkat atau menurun. Jika pada kondisi akhir terdapat 

perbedaan, maka hal tersebut terjadi karena adanya pembelajaran berbeda yang 

diberikan kepada kedua kelompok tersebut.  

Kegiatan postes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

dilaksanakan pada hari dan tanggal yang sama, yaitu hari Sabtu, 4 Juni 2016. 

Hanya saja jam pelaksanaan postes berbeda, yaitu kelompok kontrol pada jam 

pelajaran 1 dan 2, sedangkan kelompok eksperimen pada jam pelajaran 5 dan 6. 

Pada kegiatan postes, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 

diadakan dalam bentuk praktek menulis cerpen yang dikerjakan secara individu. 

Instrumen soal postes dapat dilihat pada lampiran II. 

Peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitan berupa 

pedoman penskoran tes menulis cerpen. Dari hasil pengumpulan data tersebut 

diperoleh skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Rincian data 

skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada 

lampiran I. Data skor postes tersebut diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 16. Hasil penghitungan postes pada kelompok kontrol 
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menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 37 dan skor terendah adalah 23. Dari 

hasil penghitungan yang telah dilakukan juga diperoleh rata-rata hitung atau mean 

sebesar 29,43, median sebesar 30, mode sebesar 24, dan standar deviasi sebesar 

4,38827. Hasil penghitungan postes pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa skor tertinggi sebesar 39, skor terendah sebesar 24, mean sebesar 32,57, 

median sebesar 34, mode sebesar 29, dan standar deviasi sebesar 4,19012.  

Data skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tersebut 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan akhir menulis cerpen antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat 

pretes adalah 28,7391 dan skor rata-rata pada saat postes sebesar 29,4348. Artinya 

peningkatan skor rata-rata kelompok kontol sebesar 0,6957. Pada kelompok 

eksperimen, skor rata-rata pada saat pretes sebesar 27,1905 dan pada saat postes 

sebesar 32,5714. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 5,3809. Skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok 

kontol dan kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t 

untuk sampel bebas. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai thitung0,837 dan 

ttabel 2,000 nilaiSig. (2-tailed) sebesar 0,020 pada taraf signifikan 0,05 (5%) dan df 

42. Hasil perhitungan ini menunjukan thitung lebih besar dari ttabel dan nilai Sig. (2-

tailed) lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (5%). Hasil uji-t tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen setelah diberikan 

perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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Keberhasilan pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen 

yang menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek dapat terlihat dari 

hasil postes pada kelompok eksperimen. Peningkatan pembelajaran menulis 

cerpen pada kelompok eksperimen, ditunjukkan dengan mampunya siswa 

menuliskan ide dan gagasannya ke dalam cerpen dengan jelas dan urutan logis; 

latar, tokoh dan alurnya jelas; dan ceritanya dipaparkan secara kronologis. 

Penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran 

menulis cerpen bertujuan untuk menuangkan ide dan gagasan siswa sebelum 

menulis cerpen yang utuh. Siswa selanjutnya akan lebih mudah menulis teks 

cerpen karena siswa sudah mempunyai inti-inti cerita yang akan ditulis dari 

kerangka awal yang dituliskan ketika film pendek diputarkan.   

Setelah dilakukan uji-t pada pretes dan postes kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen, diketahui adanya perbedaan peningkatan dari masing-

masing kelompok tersebut. Peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa pada 

kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah hasil 

postes telah mencapai skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pretes. 

Peningkatan kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen juga bisa 

dilihat dari perbandingan hasil rata-rata masing-masing aspek unsur pembentuk 

cerpen pada saat pretes dan postes. Berikut ini adalah tabel rangkumannya. 
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Tabel 26. Rata-Rata Aspek Unsur Pembentuk Cerpen Kelompok 

Eksperimen pada Saat Pretes Dan Postes 

Kegiatan Isi Organisasi Penyajian Bahasa Penulisan 

Pretes 8,67 7,61 5,00 6,00 

Postes 10,90 9,38 5,85 6,47 

Selisih 2,23 1,77 0,85 0,47 

 

Berdasarkan tabel 26, dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen 

memiliki rata-rata postes yang lebih tinggi dari pada rata-rata pada saat pretes, 

dengan memiliki selisih skor sebesar 2,23. Dilihat dari masing-masing aspek 

unsur pembentuk cerpen, aspek yang mengalami peningkatan dalam jumlah besar 

adalah pada aspek isi dan organisasi penyajian. Hal ini karena adanya pengaruh 

dari teknik dan media pembelajaran yang diterapkan. Pada saat pretes, kesulitan 

pertama kali yang dialami siswa pada saat menulis cerpen adalah dalam hal 

memunculkan ide. Ide siswa yang terbatas pada akhirnya berpengaruh pada 

bahasa yang digunakan. Pada saat postes, rata-rata aspek bahasa mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 0,85. Kenaikan hasil tersebut 

dikarenakan pada kelompok eksperimen di dalam proses pembelajaran 

menggunakan media film pendek, sehingga siswa bisa memperoleh ide-ide dan 

pengalaman yang lebih banyak setelah menyimak film pendek yang diputarkan. 

Pemerolehan ide dan pengalaman yang lebih banyak juga berpengaruh pada 

penggunaan diksi yang lebih bervariatif. Selain itu, dengan diterapkannya teknik 

reflektif, diksi yang dipilih siswa menjadi lebih fokus dan terarah sesuai dengan 

ekspresi yang akan diungkapkan. Hal ini karena di dalam penerapan teknik 
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reflektif terdapat proses identifikasi atau analisis pengalaman, sebelum 

pengalaman tersebut direfleksikan ke dalam cerpen. 

Aspek isi juga mengalami peningkatan, yaitu sebesar 2,23. Hal ini karena 

pengaruh dari penggunaan bahasa yang bervariasi dan pengalaman yang lebih 

luassetelah siswa menyimak film pendek, sehingga isi cerpen pun menjadi lebih 

bervariatif dan lebih menarik. Dengan penggunaan teknik reflektif, isi cerpen pun 

menjadi lebih terarah dan sesuai dengan ekspresi yang ingin disampaikan oleh 

penyair (siswa). Hasil analisis karya cerpen siswa pada saat pretes dan postes juga 

menunjukkan adanya kebervariasian subtema yang dipilih oleh siswa. Pada saat 

pretes, mayoritas subtema yang dipilih oleh siswa adalah tentang ibu dan 

persahabatan. Setelah diadakan postes, pemilihan subtema menjadi lebih 

bervariasi. Hal ini dikarenakan pada setiap perlakuan, siswa diberikan tayangan 

video klip yang berbeda-beda, sehingga pengalaman siswa pun menjadi lebih 

banyak dan bervariasi. Rincian pemilihan subtema pada kelompok eksperimen 

bisa dilihat pada lampiran II. 

Selanjutnya, pembelajaran menulis cerpen yang tidak menggunakan teknik 

reflektif dengan media film pendek pada kelompok kontrol juga terdapat 

peningkatan, walaupun peningkatan tersebut tidak signifikan seperti halnya pada 

kelompok eksperimen. Peningkatan tersebut ditunjukkan dari hasil postes yang 

lebih tinggi dari hasil pretes. Peningkatan juga terjadi pada beberapa aspek unsur 

pembentuk cerpen. Berikut ini adalah tabel rangkumannya.  
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Tabel 27. Rata-Rata Aspek Unsur Pembentuk Cerpen Kelompok Kontrol 

pada Saat Pretes Dan Postes 

Kegiatan Isi Organisasi Penyajian Bahasa Penulisan 

Pretes 9,37 8,54 5,36 5,73 

Postes 9,56 8,17 5,47 6,39 

Selisih 0,19 -0,37 0,11 0,66 

 

Berdasarkan tabel 27, dapat diketahui bahwa selisih rata-rata pretes dan 

postes kelompok kontrol lebih kecil dari pada kelompok eksperimen. Rata-rata 

aspek unsur pembentuk cerpen juga tidak ada yang mengalami kenaikan secara 

signifikan, tidak seperti pada kelompok eksperimen yang mengalami kenaikan 

secara signifikan pada aspek isi dan organisasi penyajian. 

Pada kelompok kontrol, siswa lebih banyak diam dan terlihat malas untuk 

memulai menulis cerpen. Dalam penulisan cerpen siswa pada kelompok kontrol 

juga langsung menulis cerpen sesuai dengan apa yang hendak siswa tuliskan 

sehingga hasil tulisan kurang terarah dan kurang bervariasi. Dengan adanya 

perbedaan rata-rata skor postes dan hasil uji-t dengan bantuan SPSS 16, dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang signifikan 

antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul yang menggunakan dan tidak 

menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek.  
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2. Tingkat Keefektifan Teknik Reflektif dengan Media Film Pendek dalam 

Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul 

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan teknik 

reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran menulis cerpen pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Keefektifan teknik ini dapat 

diketahui dari hasil analisis uji-t pada pretes dan postes kelompok eksperimen dan 

hasil analisis uji-t pretes dan postes kelompok kontrol. Berdasarkan hasil 

penghitungan dapat diketahui besarna thitung adalah sebesar –4,664 dengan df 20. 

Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

reflektif dengan media film pendek efektif digunakan dalam menulis cerpen. 

Hasil postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa cerpen yang 

ditulis merupakan hasil dari pengembangan kerangka yang dibuat ketika siswa 

sedang menyimak film pendek yang ditayangkan. Setelah tahap menulis, maka 

siswa menyunting terlebih dahulu sebelum dikumpulkan. Siswa kelompok 

eksperimen memperbaiki tulisannya jika memang dirasa perlu. 

Berdasarkan hasil analisis uji-t yang telah diperoleh menunjukkan bahwa 

hasil pretes dan postes kelompok eksperimen berbeda secara signifikan sedangkan 

pada hasil pretes dan postes kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. 

Selain itu, selisih pemerolehan rata-rata hitung pada kelompok eksperimen pada 

saat pretes dan postes lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil selisih 

rata-rata hitung pada kelompok eksperimen adalah sebesar 1,33 sedangkan pada 

kelompok kontrol hanya sebesar 0,14. Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian 
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menunjukkkan bahwa penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek 

dalam pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis cerpen yang tidak menggunakan teknik reflektif dengan 

media film pendek tersebut. Dengan demikian, teknik reflektif dengan media film 

pendek dapat digunakan sebagai salah satu alternatif teknik pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Dalam praktik pembelajaran menulis cerpen, teknik reflektif dengan media 

film pendek terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui. Letak kekhasan teknik 

reflektif ini dibandingkan dengan teknik lain adalah pada proses prapenulisan 

cerpen. Berikut tahapan kegiatan prapenulisan cerpen dengan menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek. 

Pertama, pilih realita sosial yang paling impresif. Pada tahap ini, yang 

perlu dilakukan adalah menentukan tema yang lebih difokuskan pada tema realitas 

sosial. Realitas sosial adalah suatu peristiwa yang benar-benar terjadi di tengah-

tengah masyarakat. Pemilihan tema realitas sosial didasarkan pada salah satu teori 

bahwa salah satu dasar ekspresi dalam penulisan puisi adalah wilayah kehidupan 

sosial (Sayuti, 2012: 39). Pemilihan tema realitas sosial juga membantu agar 

siswa lebih peka dengan lingkungan sekitarnya yang memang tidak akan jauh dari 

permasalahan-permasalahan sosial. Dengan demikian, hasil pembelajaran akan 

lebih baik karena apa yang ditulis oleh siswa adalah apa yang mereka alami dan 

apa yang mereka rasakan.  
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Setelah tema terbentuk, dilakukan sharing agar siswa bisa memperoleh 

pengalaman awal. Pengalaman awal ini nantinya akan dihubungkan dengan 

pengalaman baru setelah siswa menyimak film pendek. Setelah pengalaman awal 

siswa diperoleh, guru memutarkan film pendek realitas sosial sesuai dengan 

temayang sudah ditentukan, sedangkan siswa menyimak. Selama menyimak film 

pendek, siswa bisa mencatat hal-hal yang dianggap penting seperti objek yang 

tergambar, peristiwa yang diceritakan, atau realitas yang tergambar dalam film 

pendek. Film pendek berfungsi untuk memunculkan ide dan menambah 

pengalaman siswa sebagai bahan untuk penulisan cerpen terutama dalam hal 

pemilihan diksi. Dengan media film pendek yang difokuskan pada realitas sosial, 

siswa bisa melihat gambaran-gambaran realitas sosial yang ada di masyarakat 

bahkan di sekitar siswa, sehingga diharapkan siswa akan mudah menemukan ide 

kepenulisan karena ide yang mereka cari dekat dengan kehidupan siswa.  

Tahap selanjutnya adalah proses identifikasi. Dalam tahap ini, peneliti 

memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan kepada siswa seputar film pendek 

yang telah diputar. Jawaban-jawaban siswa yang diperoleh dari pertanyaan 

pancingan bisa dijadikan sebagai tambahan ide atau pengalaman untuk menulis 

cerpen. Tahap identifikasi juga berfungsi agar siswa lebih fokus dan terarah dalam 

mengungkapkan atau merefleksikan pengalaman yang diperoleh ke dalam sebuah 

cerpen. Melalui tahap identifikasi, siswa akan menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Pengalaman yang diperoleh selama tahap identifikasi dihubungkan dengan 

pengalaman awal siswa, agar pengalaman siswa semakin luas dan bervariatif serta 

memunculkan pengetahuan baru. Hal ini akan mempengaruhi pada variasi diksi 
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yang digunakan oleh siswa dalam cerpennya. Selain itu, dengan adanya proses 

identifikasi, diksi yang digunakan siswa lebih fokus dan terarah, sehingga apa 

yang akan diungkapkan siswa dalam cerpennya lebih sesuai dengan dasar 

ekspresinya.  

Tahap terakhir prapenulisan cerpen dengan menggunakan teknik reflektif 

berbantuan media film pendek adalah tahap internalisasi dan inkubasi. Pada tahap 

ini siswa mulai bekerja secara individu. Siswa siswa mulai menghubungkan 

pengalaman sebelum diadakan pembelajaran dan pengalaman yang diperoleh 

selama pembelajaran dengan menyimak film pendek sehingga menghasilkan suatu 

pengetahuan baru. Siswa mulai mengolah dan menggodok dalam benak hal-hal 

yang akan direfleksikan ke dalam tulisan cerpen. Siswa juga bisa memberikan 

solusi-solusi pemecahan atas pengalaman yang didapat setelah menyimak film 

pendek. Tahap ini berfungsi bagi siswa untuk memilih dan mengolah diksi yang 

digunakan agar sesuai dengan ekspresi yang akan diungkapkan. Setelah tahap 

internalisasi dilakukan, barulah siswa mulai mengungkapkan pengalamannya ke 

dalam sebuah cerpen secara kreatif.  

Dengan adanya tahapan-tahapan yang khas pada penggunaan teknik 

reflektif berbantuan media film pendek, menjadikan proses prapenulisan cerpen 

siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan terarah untuk kemudian diungkapkan 

kembali ke dalam sebuah cerpen. Hal ini berdampak pada hasil yang dicapai siswa 

pada kelompok eksperimen yang terbukti lebih unggul dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Hasil rata-ratatiap aspek unsur pembentuk cerpen pada 

kelompok eksperimen juga mengalami kenaikan yang signifikan, terutama pada 
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aspek diksi dan isi. Berbeda pada kelompok kontrol, rata-rata aspek unsur 

pembentuk cerpen tidak ada yang mengalami peningkatan secara signifikan. Hal 

tersebut dapat dilihat kembali pada tabel 26 dan 27.  

Proses pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan teknik reflektif 

dengan media film pendek di kelas juga menumbuhkan suasana belajar yang lebih 

aktif. Hal ini dikarenakan pembelajaran didahului dengan sharing antara guru dan 

siswa untuk menggali pengalaman awal siswa mengenai tema yang sedang 

diusung. Proses sharing juga terjadi ketika siswa menganalisis atau 

mengidentifikasi pengalaman setelah menyimak film pendek. Penggunaan media 

film pendek juga membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori manfaat media pembelajaran yang 

diungkapkan oleh Sudjana dan Riva’i (via Arsyad, 2011: 24), bahwa media 

pembelajaran akan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa, 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. Sudjana dan Riva’i (via Arsyad, 

2011: 24) juga menambahkan bahwa media pembelajaran membuat metode 

mengajar akan lebih bervariasi, sehingga pembelajaran tidak akan membosankan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kenaikan hasil capaian 

siswa yang signifikan pada kelompok eksperimen membuktikan teknik reflektif 

dengan media film pendek efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Keefektifan juga terlihat pada proses pembelajaran di dalam kelas, di mana pada 

kelompok eksperimen yang menggunakan teknik reflektif dengan media film 

pendek, siswa terlihat lebih antusias dan kreatif dibandingkan dengan siswa pada 

kelompok kontrol. Dengan demikian, teknik reflektif dengan media film pendek 
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bisa dijadikan alternatif guru di dalam pembelajaran menulis cerpen khususnya 

untuk siswa SMK kelas XI dengan kompetensi dasar menulis cerpen dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai.  

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Namun, masih ada 

keterbatasan penelitian dalam praktiknya. Keterbatasan tersebut mencakup subjek 

dan waktu penelitian. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah, yaitu 

hanya siswa SMK Negeri 2 Sewon, Bantul. Penelitian yang dilakukan dalam satu 

sekolah memungkinkan terjadinya bias. Hal tersebut dikarenakan peluang 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol saling berinteraksi menjadi lebih 

besar. Selain itu penelitian yang telah dilakukan ini masih terbatas pada 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa SMK Negeri 2 Sewon, Bantul dengan 

satu kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dimungkinkan dapat berbeda hasilnya apabila diterapkan di sekolah 

lain karena kondisi siswa setiap sekolah pasti berbeda. Siswa juga kadang 

mengeluh dan bosan karena pembelajaran menulis cerpen dilakukan berulang-

ulang.  

Terlepas dari subjek penelitian, keterbatasan waktu juga mempengaruhi 

proses pembelajaran. Waktu yang terbatas menyebabkan populasi dan sampel 

yang sedikit pula. Waktu pembelajaran yang tersedia juga membuat siswa pada 

kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan teknik 
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reflektif dengan media film pendek kurang maksimal dalam tahap analisis film 

pendek yang diputar untuk dikembangkan ke dalam cerpen. Padahal menulis 

adalah kegiatan produktif yang lebih membutuhkan proses dibandingkan hasilnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan. Pertama, terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan menulis cerpen antara siswa kelas XI SMK Negeri 2 

Sewon, Bantul yang mengikuti dan yang tidak mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Hal ini 

ditunjukkan ketika proses pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 

teknik reflektif dengan media film pendek siswa lebih menunjukkan antusias dan 

kreativitas yang tinggi, sedangkan kelompok kontrol cenderung tidak bersemangat 

dan merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran menulis cerpen. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil penghitungan uji-t skor postes kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Hasil penghitungan yang dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 16 menunjukkan bahwa thitung sebesar -4,664 dengan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikan p<0,005, sehingga dinyatakan 

signifikan. 

Kedua, penggunaan teknik reflektif dengan media film pendek dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon, Bantul 

terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang 

tidak menggunakan teknik reflektif dengan media film pendek. Hal tersebut 
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dibuktikan dari hasil analisis uji-t data selisih skor pretes ke postes serta selisih 

rata-rata hitung kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Nilai Sig. (2-tailed) pada pretes dan postes kelompok kontrol sebesar 

0,526, nilai p lebih besar dari taraf signifikan 0,05 yang berarti tidak signifikan. 

NilaiSig. (2-tailed) pada pretes dan postes kelompok eksperimen sebesar 0,000, 

nilai p lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 yang berarti dinyatakan signifikan. 

Selain itu, selisih pemerolehan rata-rata hitung pada kelompok eksperimen pada 

saat pretes dan postes lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil selisih 

rata-rata hitung pada kelompok eksperimen adalah sebesar 1,33 sedangkan pada 

kelompok kontrol hanya sebesar 0,14.  

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh di atas, maka implikasi dari 

hasil penelitian ini, pertama, berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hasil 

perbedaan yang signifikan dengan adanya teknik reflektif dengan media film 

pendek dalam pembelajaran menulis cerpen. Dengan demikian, teknik reflektif 

dengan media film pendek dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran menulis 

cerpen pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Kedua, teknik reflektif dengan media film pendek dapat membantu siswa 

untuk lebih tertarik dalam belajar menulis cerpen, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 
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Ketiga, media film pendek dapat membantu siswa dalam memunculkan 

imajinasi, ide-ide dan pengalaman untuk dikembangkan menjadi sebuah cerpen, 

sedangkan teknik reflektif dapat membantu siswa dalam menuangkan ide-ide atau 

pengalaman yang dimiliki siswa sebelum dan sesudah menyimak film pendek ke 

dalam sebuah karya cerpen dengan lebih fokus dan terarah.  

C. Saran  

Berdasarkan implikasi di atas, perlu adanya saran-saran. Pertama, dalam 

pembelajaran menulis cerpen, sebaiknya menggunakan berbagai macam strategi, 

teknik, maupun metode. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah teknik 

reflektif dengan media film pendek. 

Kedua, dalam pembelajaran menulis cerpen, sebaiknya guru menggunakan 

media yang bervariasi agar pembelajaran tidak membosankan. Guru sebaiknya 

lebih mengembangkan lagi metode-metode yang menarik dan baru. 

Ketiga, sebelum pembelajaran menulis cerpen dilaksanakan, sebaiknya 

siswa dikondisikan terlebih dahulu agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

baik. 

Keempat, siswa disarankan untuk terus melatih kemampuan menulis 

cerpen, agar memiliki daya tulis kreatif yang lebih baik. 

Kelima, perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk memanfaatkan teknik 

reflektif dengan media film pendek dalam pembelajaran menulis cerpen dengan 

populasi yang lebih luas. 
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A. SKOR PRETES DAN POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

1. Skor Pretes Kelompok Eksperimen 

No. Urut Isi Organisasi 

Penyajian 

Bahasa Penulisan Skor 

Pretes 

Nilai 

 

KT 1 7 7 4 6 24 48 

KT 2 10 7 4 5 26 52 

KT 3 8 8 5 5 25 50 

KT 4 8 8 6 8 30 60 

KT 5 6 6 4 5 21 42 

KT 6 9 7 6 7 29 58 

KT 7 7 9 4 4 24 48 

KT 8 11 10 5 7 33 66 

KT 9 9 8 6 7 30 60 

KT 10 9 7 4 6 26 52 

KT 11 9 8 6 7 30 60 

KT 12 9 6 7 4 26 52 

KT 13 9 7 5 7 28 56 

KT 14 7 7 6 6 26 52 

KT 15 11 8 4 5 28 56 

KT 16 10 7 4 5 26 52 

KT 17 7 7 5 6 25 50 

KT 18 9 7 5 7 27 54 

KT 19 10 9 4 5 28 56 

KT 20 12 11 6 8 37 74 

KT 21 5 6 5 6 22 44 

Rata-rata 8,67 7,61 5,00 6,00 27,19 54,38 
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2. Skor Postes Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

No. Urut Isi Organisasi 

Penyajian 

Bahasa Penulisan Skor 

Postes 

Nilai 

 

KT 1 13 9 6 6 34 68 

KT 2 12 8 6 6 32 64 

KT 3 8 8 6 7 29 67 

KT 4 10 8 4 6 28 56 

KT 5 11 8 6 5 30 60 

KT 6 10 8 5 5 29 58 

KT 7 12 12 6 6 36 72 

KT 8 11 10 7 8 36 72 

KT 9 8 7 4 5 24 48 

KT 10 12 11 6 8 37 74 

KT 11 11 11 6 6 34 68 

KT 12 10 9 6 5 30 60 

KT 13 10 8 6 5 29 58 

KT 14 9 9 5 6 29 58 

KT 15 8 8 5 6 27 54 

KT 16 12 10 6 7 35 70 

KT 17 13 10 6 7 36 72 

KT 18 13 12 7 6 38 76 

KT 19 13 11 6 7 37 74 

KT 20 12 12 7 8 39 78 

KT 21 12 9 7 7 35 70 

Rata-rata 10,90 9,38 5,85 6,47 32,57 65,57 
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A. SKOR PRETES DAN POSTES KELOMPOK KONTROL 

 

1. Skor Pretes Kelompok Kontrol 

No. Urut Isi Organisasi 

Penyajian 

Bahasa Penulisan Skor 

Pretes 

Nilai 

 

MM 1 9 7 7 4 27 54 

MM 2 8 8 4 7 25 50 

MM 3 10 9 5 8 32 64 

MM 4 8 8 6 5 27 54 

MM 5 10 9 6 7 32 64 

MM 6 7 9 5 4 25 50 

MM 7 10 10 5 5 30 60 

MM 8 8 8 6 7 29 58 

MM 9 7 9 4 4 24 48 

MM 10 7 6 4 7 24 48 

MM 11 14 11 7 4 36 72 

MM 12 13 13 7 6 39 78 

MM 13 13 9 4 4 30 60 

MM 14 9 8 5 5 27 54 

MM 15 6 7 4 5 22 44 

MM 16 7 6 4 6 23 46 

MM 17 15 11 5 8 39 78 

MM 18 11 9 7 4 31 62 

MM 19 9 6 5 7 27 54 

MM 20 8 6 6 6 26 52 

MM 21 8 8 6 6 28 56 

MM 22 8 8 5 6 27 54 

MM 23 8 11 5 7 31 62 

Rata-rata 9,37 8,54 5,36 5,73 28,73 57,47 
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2. Skor Postes Kelompok Kontrol 

No. Urut Isi Organisasi 

Penyajian 

Bahasa Penulisan Skor 

Pretes 

Nilai 

MM 1 9 9 6 6 30 60 

MM 2 9 7 5 6 27 54 

MM 3 9 8 6 8 31 62 

MM 4 11 9 6 8 34 68 

MM 5 9 6 4 6 25 50 

MM 6 10 8 6 6 27 54 

MM 7 7 6 5 6 24 48 

MM 8 9 8 6 4 27 54 

MM 9 8 6 4 5 23 46 

MM 10 8 7 5 4 24 48 

MM 11 12 9 6 6 33 66 

MM 12 10 9 5 8 32 64 

MM 13 9 6 6 5 27 54 

MM 14 9 10 6 8 33 66 

MM 15 7 7 4 6 24 48 

MM 16 14 10 6 7 37 74 

MM 17 9 11 6 9 35 70 

MM 18 14 9 6 8 37 74 

MM 19 6 6 6 6 24 48 

MM 20 11 9 6 5 31 62 

MM 21 10 10 6 5 31 62 

MM 22 10 9 6 8 33 66 

MM 23 10 9 4 7 28 56 
Rata-rata 9,56 8,17 5,47 6,39 29,43 58,68 
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B. DISTRIBUSI FREKUENSI PRETES DAN POSTES KELOMPOK 

KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

1. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Kontrol 

Hasil pretes kelompok kontrol 

N Valid 21 

Missing 2 

Mean 32.5714 

Std. Error of Mean .91436 

Median 34.0000 

Mode 29.00 

Std. Deviation 4.19012 

Variance 17.557 

Range 15.00 

Minimum 24.00 

Maximum 39.00 

Sum 684.00 

 

 

Hasil pretes kelompok kontrol 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22 1 4.3 4.3 4.3 

23 1 4.3 4.3 8.7 

24 2 8.7 8.7 17.4 

25 2 8.7 8.7 26.1 

26 1 4.3 4.3 30.4 

27 5 21.7 21.7 52.2 

28 1 4.3 4.3 56.5 

29 1 4.3 4.3 60.9 
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30 2 8.7 8.7 69.6 

31 2 8.7 8.7 78.3 

     

32 2 8.7 8.7 87.0 

36 1 4.3 4.3 91.3 

39 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

2. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Eksperimen 

Hasil pretes kelompok eksperimen 

 

N Valid 21 

Missing 2 

Mean 27.1905 

Std. Error of Mean .78867 

Median 26.0000 

Mode 26.00 

Std. Deviation 3.61413 

Variance 13.062 

Range 16.00 

Minimum 21.00 

Maximum 37.00 

Sum 571.00 

 

 

Hasil pretes kelompok eksperimen 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21 1 4.3 4.8 4.8 

22 1 4.3 4.8 9.5 

24 2 8.7 9.5 19.0 
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25 2 8.7 9.5 28.6 

26 5 21.7 23.8 52.4 

27 1 4.3 4.8 57.1 

28 3 13.0 14.3 71.4 

29 1 4.3 4.8 76.2 

30 3 13.0 14.3 90.5 

33 1 4.3 4.8 95.2 

37 1 4.3 4.8 100.0 

Total 21 91.3 100.0  

Missing System 2 8.7   

Total 23 100.0   

 

3. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Kontrol 

Hasil postes kelompok kontrol 

Valid 23 

Missing 0 

Mean 29.4348 

Std. Error of Mean .91502 

Median 30.0000 

Mode 24.00
a
 

Std. Deviation 4.38827 

Variance 19.257 

Range 14.00 

Minimum 23.00 

Maximum 37.00 

Sum 677.00 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 
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Hasil postes kelompok kontrol 

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

23 1 4.3 4.3 4.3 

24 4 17.4 17.4 21.7 

25 1 4.3 4.3 26.1 

27 4 17.4 17.4 43.5 

28 1 4.3 4.3 47.8 

30 1 4.3 4.3 52.2 

31 3 13.0 13.0 65.2 

32 1 4.3 4.3 69.6 

33 3 13.0 13.0 82.6 

34 1 4.3 4.3 87.0 

35 1 4.3 4.3 91.3 

37 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

4. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 

Hasil postes kelompok eksperimen 

N Valid 21 

Missing 2 

Mean 32.5714 

Std. Error of Mean .91436 

Median 34.0000 

Mode 29.00 

Std. Deviation 4.19012 

Variance 17.557 

Range 15.00 

Minimum 24.00 

Maximum 39.00 

Sum 684.00 
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Hasil postes kelompok eksperimen 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22 1 4.3 4.3 4.3 

23 1 4.3 4.3 8.7 

24 2 8.7 8.7 17.4 

25 2 8.7 8.7 26.1 

26 1 4.3 4.3 30.4 

27 5 21.7 21.7 52.2 

28 1 4.3 4.3 56.5 

29 1 4.3 4.3 60.9 

30 2 8.7 8.7 69.6 

31 2 8.7 8.7 78.3 

32 2 8.7 8.7 87.0 

36 1 4.3 4.3 91.3 

39 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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E. TES PERHITUNGAN KECENDERUNGAN 

 

1. Pretes Kelompok Eksperimen 

a. M1 =  (skor maksimal + skor minimal) 

=  (37+21) 

= 29 

b. SDi =  (skor maksimal – skor minimal) 

=  (37-21) 

= 2,7 

c. Rendah = ... < M1 - SDi 

= ... < 29-2,7 

= 26,3 dibulatkan menjadi 26 

d. Sedang = (M1 - SDi) s.d. (M1 + SDi) 

= (29 – 2,7) s.d. (29 + 2,7) 

= 26,3 s.d. 31,7 dibulatkan menjadi 26 s.d. 32 

e. Tinggi = ... > M1 + SDi 

= ... > 29 + 2,7 

= 31,7 dibulatkan menjadi 32 
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2. Pretes Kelompok Kontrol 

 

a. M1 =  (skor maksimal + skor minimal) 

=  (39+22) 

= 30,5 

 

b. SDi =  (skor maksimal – skor minimal) 

=  (39-22) 

= 2,8 

c. Rendah = ... < M1 - SDi 

= ... < 30,5-2,8 

= 27,7 dibulatkan menjadi 28 

d. Sedang = (M1 - SDi) s.d. (M1 + SDi) 

= (30,5 – 2,8) s.d. (30,5 + 2,8) 

= 27,7 s.d. 33,3 dibulatkan menjadi 28 s.d. 33 

e. Tinggi = ... > M1 + SDi 

= ... > 30,5 + 2,8 

= 33,3 dibulatkan menjadi 33. 
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3. Postes Kelompok Eksperimen 

a. M1 =  (skor maksimal + skor minimal) 

=  (39+24) 

= 31,5 

b. SDi =  (skor maksimal – skor minimal) 

=  (39-24) 

= 2,5 

c. Rendah = ... < M1 - SDi 

= ... < 31,5-2,5 

= 29 

d. Sedang  = (M1 - SDi) s.d. (M1 + SDi) 

= (31,5 – 2,5) s.d. (31,5 + 2,5) 

= 29 s.d. 34 

e. Tinggi = ... > M1 + SDi 

= ... > 29 + 2,7 

= 34 

4. Postes Kelompok Kontrol 

a. M1 =  (skor maksimal + skor minimal) 
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=  (37+23) 

= 30 

b. SDi =  (skor maksimal – skor minimal) 

=  (37-23) 

= 2,3 

c. Rendah = ... < M1 - SDi 

= ... < 30-2,3 

= 27,7 dibulatkan menjadi 28 

d. Sedang = (M1 - SDi) s.d. (M1 + SDi) 

= (30 – 2,3) s.d. (30 + 2,3) 

= 27,7 s.d. 32,3 dibulatkan menjadi 28 s.d. 32 

e. Tinggi = ... > M1 + SDi 

= ... > 30 + 2,3 

= 32,3 dibulatkan menjadi 32 
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F. UJI NORMALITAS SEBARAN DATA 

 

1. Uji Normalitas Pretes Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Skor hasil pretes 

kelompok kontrol 
.168 23 .091 .921 23 .071 

a. Lilliefors Significance Correction  

 

 

 

 

 

   

2. Uji Normalitas Postes Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Skor hasil postes 

kelompok kontrol 
.145 23 .200

*
 .934 23 .135 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    
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3. Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Skor hasil pretes 

kelompok 

eksperimen 
.153 21 .200

*
 .944 21 .257 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

   

 

4. Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor hasil postes 

kelompok eksperimen 
.159 21 .178 .938 21 .201 

a. Lilliefors Significance Correction     
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G. UJI HOMOGENITAS VARIAN SKOR PRETES DAN POSTES 

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

1. Homogenitas Pretes 

Test of Homogeneity of Variances 

Skor hasil pretes kelompok kontrol 

dan eksprerimen 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.406 1 42 .242 

 

 

ANOVA 

Skor hasil pretes kelompok kontrol dan 

eksperimen 

   

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
26.327 1 26.327 1.507 .226 

Within Groups 733.673 42 17.468   

Total 760.000 43    

 

2. Homogenitas Postes 

Test of Homogeneity of Variances 

Skor hasil pretes kelompok kontrol dan 

eksperimen 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.043 1 42 .837 
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ANOVA 

Skor hasil pretes kelompok kontrol dan eksperimen   

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
108.000 1 108.000 5.854 .020 

Within Groups 774.795 42 18.448   

Total 882.795 43    
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H. UJI-T SAMPEL BEBAS SKOR PRETES DAN POSTES KELOMPOK 

KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

1. Uji-t Sampel Bebas Skor Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

   uji t sampel bebas pretes 

kelompok kontrol dan 

eksperimen 

   Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not assumed 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

F 1.406  

Sig. .242  

t-test for Equality of 

Means 

T 1.228 1.242 

Df 42 41.041 

Sig. (2-tailed) .226 .221 

Mean Difference 1.54865 1.54865 

Std. Error Difference 1.26148 1.24726 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -.99711 -.97017 

Upper 
4.09442 4.06747 
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2. Uji-t Sampel Bebas Skor Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

Independent Samples Test 

   Skor hasil postes 

kelompok kontrol dan 

eksperimen 

   

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F .043  

Sig. 
.837 

 

t-test for Equality of 

Means 

T -2.420 -2.425 

Df 42 41.908 

Sig. (2-tailed) .020 .020 

Mean Difference -3.13665 -3.13665 

Std. Error Difference 1.29635 1.29357 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -5.75278 -5.74734 

Upper 
-.52051 -.52595 
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I. UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRETES DAN POSTES 

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

1. Uji-t Sampel Berhubungan Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 skor hasil pretes dan 

postes kelompok 

eksperimen 

21 .088 .704 

 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   
skor hasil 

pretes dan 

postes 

kelompok 

eksperimen  

Paired Differences Mean -5.38095 

Std. Deviation 5.28655 

Std. Error Mean 1.15362 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower -7.78736 

Upper -2.97454 

T -4.664 

Df 20 

Sig. (2-tailed) .000 
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2. Uji-t Sampel Berhubungan Skor Pretes dan Postes Kelompok 

Eksperimen 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 skor hasil pretes dan 

postes kelompok 

kontrol  

23 .343 .109 

 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   
skor hasil 

pretes dan 

postes 

kelompok 

kontrol  

Paired Differences Mean -.69565 

Std. Deviation 5.17366 

Std. Error Mean 1.07878 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower -2.93291 

Upper 1.54161 

T -.645 

Df 22 

Sig. (2-tailed) .526 
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LAMPIRAN 

II 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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A. SOAL  

 

1. Soal Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. Soal Perlakuan I 

 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah kerangka cerpen dan poin-poin yang menarik sesuai dengan film 

yang sudah kalian tonton ! 

3. Perhatikan ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

menulis cerpen! 

4. Kumpulkan pada guru! 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan cerpen dengan tema keluarga sesuai dengan 

pengalamanmu ! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragaraf dan berilah judul 

yang menarik ! 

4. Perhatikan ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam menulis cerpen! 

5. Kumpulkan pada guru! 
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3. Soal Perlakuan II 

 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan cerpen yang utuh dengan tema “sahabat” sesuai 

pengalaman kalian ! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragaraf dan berilah judul yang 

menarik ! 

4. Perhatikan ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

menulis cerpen! 

5. Kumpulkan pada guru! 

 

4. Soal Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan cerpen dengan tema “percintaan” sesuai dengan 

pengalamanmu ! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragaraf dan berilah judul yang 

menarik ! 

4. Perhatikan ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

menulis cerpen! 

5. Kumpulkan pada guru! 
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B. KRITERIA PESKORAN PENULISAN CERPEN  

Aspek Kriteria Skor Skor 

Maks 

I 

S 

I 

Kebaruan ide cerita Sangat baik: ide yang 

dimunculkan sangat 

baru dan sangat 

menarik. 

5 5 

Baik: ide yang 

dimunculkan baru dan 

menarik. 

4 

Cukup: ide yang 

dimunculkan cukup 

baru dan cukup 

menarik. 

3 

Kurang: ide yang 

dimunculkan sudah 

pernah dipakai 

sebelumnya dan kurang 

menarik. 

2 

Sangat kurang: ide 

yang dimunculkan 

sangat umum dan tidak 

menarik. 

1 

Kesesuaian isi dengan 

tema 

Sangat baik: isi cerita 

sangat sesuai dengan 

tema yang sudah 

diberikan.  

5 5 

Baik: isi cerita sesuai 

dengan tema. 

4 

Cukup: isi cerita cukup 

sesuai dengan tema. 

3 

Kurang: isi cerita 

kurang sesuai dengan 

tema. 

2 

Sangat kurang: Isi 

cerita tidak sesuai 

dengan tema. 

1 

Kreativitas dalam 

mengembangkan ide 

cerita 

Sangat baik: cerita 

dikembangkan dengan 

sangat kreatif tanpa 

keluar dari tema yang 

ada. 

5 5 

Baik: Cerita 

dikembangkan dengan 

kreatif tanpa keluar dari 

4 
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tema yang ada. 

Cukup: Cerita 

dikembangkan dengan 

cukup kreatif dari tema 

yang ada. 

3 

Kurang: Cerita 

dikembangkan dengan 

kurang kreatif dan 

keluar dari tema yang 

ada. 

2 

Sangat kurang: cerita 

tidak dikembangkan 

dengan kreatif dan 

keluar dari tema yang 

ada. 

1 

O 

R 

G 

A 

N 

I 

S 

A 

S 

I 

 

P 

E 

N 

Y 

A 

J 

I 

A 

N 

 

Fakta cerita meliputi 

tokoh, alur, dan setting 

Sangat baik: penyajian 

tokoh, alur, dan setting 

sangatlengkap, jelas 

dan menarik. 

5 5 

Baik: penyajian tokoh, 

alur, dan setting 

lengkap dan menarik. 

4 

Cukup: penyajian 

tokoh, alur dan setting 

cukup lengkap, cukup 

jelas dan cukup 

menarik. 

3 

Kurang: penyajian 

tokoh, alur, dan setting 

kurang lengkap, kurang 

jelas dan kurang 

menarik. 

2 

Sangat kurang: 

penyajian tokoh, alur 

dan setting tidak 

lengkap, tidak jelas dan 

tidak menarik. 

1 

Sarana cerita, meliputi 

sudut pandang dan judul 

Sangat baik: penyajian 

sudut pandang dan 

judul sangat baik dan 

sangt menarik. 

5 5 

Baik: penyajian sudut 

pandang dan judul baik 

dan menarik. 

4 

Cukup: penyajian 

sudut pandang dan 

3 
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judul cukup baik dan 

cukup menarik. 

Kurang: penyajian 

sudut pandang dan 

judul kurang baik dan 

kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: 

penyajian sudut 

pandang dan judul tidak 

baik dan tidak menarik. 

1 

Kepaduan unsur cerita Sangat baik: Urutan 

cerita yang 

disajikan sangat baik 

sehingga membentuk 

kepaduan cerita yang 

serasi 

dan sangat menarik. 

5 5 

Baik: Urutan cerita 

yang disajikan baik 

sehingga membentuk 

kepaduan cerita yang 

serasi dan menarik. 

4 

Cukup: Urutan cerita 

yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang 

cukup 

serasi dan cukup 

menarik 

3 

Kurang: Urutan cerita 

yang 

disajikan membentuk 

kepaduan cerita yang 

kurang 

serasi dan kurang 

menarik 

2 

Sangat kurang: Urutan 

cerita yang yang 

disajikan tidak serasi 

dan tidak menarik. 

1 

B 

A 

H 

A 

S 

A 

Penggunaan sarana 

retorika 

Sangat baik: 

penggunaan sarana 

retorika sangat baik 

sehingga membuat 

cerita sangat menarik. 

 

5 5 
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 Baik: penggunaan 

sarana retorika baik 

sehingga membuat 

cerita menarik. 

4 

Cukup: penggunaan 

sarana retorika cukup 

baik sehingga membuat 

cerita cukup menarik. 

3 

Kurang: penggunaan 

sarana retorika kurang 

baik sehingga membuat 

cerita kurang menarik. 

2 

Sangat kurang: 

penggunaan sarana 

retorika tidak baik 

sehingga membuat 

cerita tidak menarik. 

1 

Penggunaan diksi Sangat baik: pemilihan 

kata dan struktur 

kalimat sangat tepat dan 

sangat sesuai dengan 

maksud pengarang.  

5 5 

Baik: pemilihan kata 

dan struktur kalimat 

tepat dan sesuai dengan 

maksud pengarang. 

4 

Cukup: pemilihan kata 

dan struktur kalimat 

cukup tepat dan cukup 

sesuai dengan maksud 

pengarang. 

3 

Kurang: pemilihan 

kata dan struktur 

kalimat kurang tepat 

dan kuang sesuai 

dengan maksud 

pengarang. 

2 

Sangat kurang: 

pemilihan kata dan 

struktur tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan 

maksud pengarang. 

 

1 

P 

E 

N 

Penulisan huruf, kata, 

dan tanda baca 

Sangat baik: tidak ada 

kesalahan dalam 

penulisan huruf, kata, 

5 5 
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U 

L 

I 

S 

A 

N 

dan tanda baca. 

Baik: ada kesalahan 5% 

- 10% dalam penulisan 

huruf, kata, dan tanda 

baca. 

4 

Cukup: ada kesalahan 

15% - 20% dalam 

penulisan huruf, kata, 

dan tanda baca. 

3 

Kurang: ada kesalahan 

25% - 30% dalam 

penulisan huruf, kata, 

dan tanda baca. 

2 

Sangat kurang: ada 

kesalahan lebih dari 

30% dalam penulisan 

huruf, kata, dan tanda 

baca. 

1 

Kerapian Sangat baik: tulisan 

sangat rapi, tidak ada 

coretan dan sangat 

mudah dibaca. 

5 5 

Baik: tulisan rapi, tidak 

ada coretan dan mudah 

dipahami. 

4 

Cukup: tulisan cukup 

rapi, ada coretan dan 

mudah dipahami. 

3 

Kurang: tulisan kurang 

rapi, ada coretan dan 

kurang mudah dibaca. 

2 

Sangat kurang: tulisan 

tidak rapi, banyak 

coretan dan susah 

dibaca. 

1 

Jumlah  50 
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C. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / 2 

Standar Kompetensi : Menulis 

12. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 

lain ke dalam bentuk cerpen 

Kompetensi Dasar   :12.1 Menulis karangan dalam kehidupan sendiri dalam 

bentuk cerpen 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

Indikator             : 1. Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 

2. Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 

topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 

waktu dan peristiwa 

3. Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 

menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 

b. Peserta didik dapat membuat keangka cerita pendek dengan 

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

- Dapat dipercaya (Thrustworthines) 

- Rasa hormat dan perhatian (respect) 

- Tekun (diligent) 

- Tanggung jawab (responsibility) 
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2. Metode Pembelajaran 

a. Penugasan 

 

3. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa. 

b. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

 

 Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat cerpen. 

 

 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

 

4. Peskoran 

a. Bentuk tes : Tertulis 

b. Soal : Tulislah cerpen dengan tema keluarga! 

 

C. Pedoman Peskoran 

Aspek Kriteria Skor 

Maks 

ISI Kebaruan ide cerita 5 

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 

Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 

ORGANISASI 

PENYAJIAN 

Alur, tokoh, dan setting 5 

Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 

Kepaduan unsur cerita 5 

BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 

Penggunaan diksi 5 

PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 

Kerapian 5 

Skor Maksimal 50 

       Yogyakarta,                  2016 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

  

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Christina Astrilinda Purnomo 

NIP. 196705281994122001    NIM 11201244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelompok Kontrol 

 

Nama Sekolah  

 

: SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / 2 

Standar Kompetensi : Menulis 

12. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 

orang lain ke dalam bentuk cerpen 

 

Kompetensi Dasar  

 

: 12.1 Menulis karangan dalam kehidupan sendiri dalam 

bentuk cerpen 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

Indikator : - Mampu menentukan topik yang berhubungan 

dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis 

cerita pendek 

- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai 

dengan topik yang dipilih dengan memperhatikan 

kronologi waktu dan peristiwa 

- Mampu mengembangkan kerangka yang telah 

dibuat menjadi sebuah cerita pendek dengan 

memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 

b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

- Dapat dipercaya (Thrustworthines) 

- Rasa hormat dan perhatian (respect) 

- Tekun (diligent) 

- Tanggung jawab (responsibility) 

-  

2. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian cerpen 

b. Ciri-ciri cerpen 

c. Unsur-unsur cerpen 

d. Contoh cerpen 
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3. Metode Pembelajaran 

a. Tanya jawab 

b. Penugasan 

c. Ceramah 

 

4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa. 

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 

pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

d. Guru menampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi menulis cerpen: pengertin cerpen, 

unsur-unsur cerpen, dan ciri-ciri cerpen. 

 Elaborasi 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat cerpen 

dengan tema persahabatan. 

 Konfirmasi 
b. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

b. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen. 

 

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 

Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

6. Peskoran 

a. Bentuk tes : Tertulis 

b. Soal : Tulislah cerpen dengan tema persahabatan sesuai dengan 

pengalaman pribadi! 
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C. Pedoman Peskoran 

Aspek Kriteria Skor 

Maks 

ISI Kebaruan ide cerita 5 

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 

Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 

ORGANISASI 

PENYAJIAN 

Alur, tokoh, dan setting 5 

Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 

Kepaduan unsur cerita 5 

BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 

Penggunaan diksi 5 

PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 

Kerapian 5 

Skor Maksimal 50 

 

       Yogyakarta,                  2016 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Christina Astrilinda Purnomo 

NIP. 196705281994122001    NIM 11201244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelompok Eksperimen (Perlakuan 1) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / 2 

Standar Kompetensi : Menulis 

12. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 

orang lain ke dalam bentuk cerpen 

 

Kompetensi Dasar  

 

: 12.1 Menulis karangan dalam kehidupan sendiri dalam 

bentuk cerpen 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

Indikator : - Mampu menentukan topik yang berhubungan 

dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis 

cerita pendek 

- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai 

dengan topik yang dipilih dengan memperhatikan 

kronologi waktu dan peristiwa 

- Mampu mengembangkan kerangka yang telah 

dibuat menjadi sebuah cerita pendek dengan 

memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 

b. Peserta didik dapat membuat keangka cerita pendek dengan 

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

- Dapat dipaercaya (Thrustworthines) 

- Rasa hormat dan perhatian (respect) 

- Tekun (diligent) 

- Tanggung jawab (responsibility) 
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2. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian cerpen 

b. Ciri-ciri cerpen 

c. Unsur-unsur cerpen 

d. Contoh cerpen 

 

3. Metode Pembelajaran 

a. Tanya jawab 

b. Penugasan 

c. Teknik reflektif dengan media film pendek 

 

4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa. 

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 

pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 
a. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali peristiwa yang 

pernah terjadi dalan kehidupan sehari-hari tentang sahabat. 

 Elaborasi 
a. Guru mengajak siswa menonton film pendek berjudul “Persahabatan 

Abadi”. 

b. Guru meminta siswa untuk mencari unsur-unsur cerpen dalam film 

tersebut. 

c. Setelah selesai memutarkan film, guru memberikan waktu 5 menit 

dan meminta siswa untuk merefleksikan film tersebut dalam 

kehidupan keluarga sehari-hari siswa. 

d. Guru meminta siswa mencatat hasil refleksi dalam bentuk poin-poin. 

e. Guru meminta siswa untuk menuliskan kerangka cerpen terkait 

dengan pengalaman pribadi siswa. 

 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

b. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen 

dengan menggunakan teknik reflektif dengan film pendek. 
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5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 

a. Alat dan Media 

- Film pendek “Persahabatan Abadi” 

- Speaker 

- Laptop 

- LCD 

b. Sumber Belajar 

- Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

6. Peskoran 

a. Bentuk tes : Tertulis 

b. Soal : Tulislah kerangka cerpen dengan tema sosial “Sahabat” 

sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami dalam 

kehidupan sehari-hari! 

 

Pedoman Peskoran 

Aspek Kriteria Skor 

Maks 

ISI Kebaruan ide cerita 5 

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 

Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 

ORGANISASI 

PENYAJIAN 

Alur, tokoh, dan setting 5 

Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 

Kepaduan unsur cerita 5 

BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 

Penggunaan diksi 5 

PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 

Kerapian 5 

Skor Maksimal 50 

 

       Yogayakarta,                  2016 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran             Mahasiswa 

 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd          Christina Astrilinda Purnomo 

NIP. 196705281994122001         NIM 11201244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelompok Eksperimen (Perlakuan 2) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / 2 

Standar Kompetensi : Menulis 

12. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan 

orang lain ke dalam bentuk cerpen 

 

Kompetensi Dasar  

 

: 12.1 Menulis karangan dalam kehidupan sendiri dalam 

bentuk cerpen 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

Indikator : - Mampu menentukan topik yang berhubungan 

dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis 

cerita pendek 

- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai 

dengan topik yang dipilih dengan memperhatikan 

kronologi waktu dan peristiwa 

- Mampu mengembangkan kerangka yang telah 

dibuat menjadi sebuah cerita pendek dengan 

memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 

b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan 

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah 

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

- Dapat diaercaya (Thrustworthines) 

- Rasa hormat dan perhatian (respect) 

- Tekun (diligent) 

- Tanggung jawab (responsibility) 
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2. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian cerpen 

b. Ciri-ciri cerpen 

c. Unsur-unsur cerpen 

d. Contoh cerpen 

 

3. Metode Pembelajaran 

a. Tanya jawab 

b. Penugasan 

c. Teknik reflektif dengan media film pendek 

 

4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa. 

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 

pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 

c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

d. Guru menampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

 

 Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 
a. Guru menyampaikan materi. 

b. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi cerpen. 

 Elaborasi 
a. Guru dan siswa mengevaluasi hasil tugas menulis kerangka cerpen 

pada pertemuan sebelumnya. 

b. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat 

pada pertemuan sebelumnya. 

c. Guru meminta siswa menuliskan sebuah cerpen yang utuh 

berdasarkan pengembangan kerangka cerita. 

 Konfirmasi 
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

b. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen 

dengan menggunakan teknik reflektif dengan film pendek. 
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5. Alat/ Media/ Sumber Belajar 

a. Alat dan Media 

- Film pendek “Persahabatan Abadi” 

- Speaker 

- Laptop 

- LCD 

b. Sumber Belajar 

- Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

6. Peskoran 

a. Bentuk tes : Tertulis 

b. Soal  : Tulislah cerpen dengan tema realitas sosial “Sahabat” 

sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami dalam kehidupan sehari-

hari! 

Pedoman Peskoran 

Aspek Kriteria Skor 

Maks 

ISI Kebaruan ide cerita 5 

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 

Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 

ORGANISASI 

PENYAJIAN 

Alur, tokoh, dan setting 5 

Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 

Kepaduan unsur cerita 5 

BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 

Penggunaan diksi 5 

PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 

Kerapian 5 

Skor Maksimal 50 

 

       Yogayakarta,                  2016 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Christina Astrilinda Purnomo 

NIP. 196705281994122001    NIM 11201244026 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / 2 

Standar Kompetensi : Menulis 

12. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang 

lain ke dalam bentuk cerpen 

Kompetensi Dasar   :12.1 Menulis karangan dalam kehidupan sendiri dalam 

bentuk cerpen 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

Indikator             : 1. Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek 

4. Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan 

topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi 

waktu dan peristiwa 

5. Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat 

menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan 

 

5. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 

b. Peserta didik dapat membuat cerita pendek yang utuh dengan 

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa. 

c. Peserta didik mampu mengembangkan sebuah cerita pendek dengan 

memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

- Dapat dipercaya (Thrustworthines) 

- Rasa hormat dan perhatian (respect) 

- Tekun (diligent) 

- Tanggung jawab (responsibility) 
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6. Metode Pembelajaran 

a. Penugasan 

 

7. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa. 

b. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

 

 Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat cerpen. 

 

 Kegiatan Akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

8. Peskoran 

a. Bentuk tes : Tertulis 

b. Soal : Tulislah cerpen dengan tema percintaan remaja! 

 

C. Pedoman Peskoran 

Aspek Kriteria Skor 

Maks 

ISI Kebaruan ide cerita 5 

Kesesuaian isi cerita dengan tema 5 

Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5 

ORGANISASI 

PENYAJIAN 

Alur, tokoh, dan setting 5 

Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5 

Kepaduan unsur cerita 5 

BAHASA Penggunaan sarana retorika 5 

Penggunaan diksi 5 

PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5 

Kerapian 5 

Skor Maksimal 50 

       Yogyakarta,                  2016 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

  

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Christina Astrilinda Purnomo 

NIP. 196705281994122001    NIM 11201244026 
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LAMPIRAN 

III 

DOKUMENTASI PROSES 

PENELITIAN 
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A. KELOMPOK KONTROL 

 

Gambar 9. Pretes pada Kelas Kontrol 

 

Gambar 10. Perlakuan pada Kelas Kontrol 

 

Gambar 11. Postes pada Kelas Kontrol 
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B. KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Gambar 12. Pretes pada Kelas Eksperimen 

 

Gambar 13. Perlakuan pada Kelas Eksperimen 

 

Gambar 14. Postes pada Kelas Eksperimen 
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LAMPIRAN 

IV 

SURAT PERIZINAN 

PENELITIAN 
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